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Nota Dinas Kepada Yth,,
Direktur Program Pascasarjana
JAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
di
Yogyakarta

Assalamu‘alaikum wr. wb.

Setelah melakukan pembimbingan, telaahan, arahan dan koreksi terhadap penulisan
Disertasi dari saudara Drs. Abd. Mukti, M.A. NIM: 943031/S 3 yang berjudul:

SEJARAH SOSIAL PENDIDIKAN
ISLAM PADA MASA DINASTI SALJUQ
(Sebuah Studi Tentang Madrasah Nizhamiyah 1058-1157)

Saya berpendapat, bahwa Disertasi tersebut di atas sudah dapat diajukan kepada
program pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk diuji dalam ujian pro-
mosi (terbuka) guna memperoleh derajat Doktor dalam ilmu agama Islam.

Y ogyakarta, ‘/ / ?‘ / 2000

Ketua Penguji/Ketua Senat,

A UA

Prof. Dr. H. M. Atho Mudzhar
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ABSTRAK
SEJARAH SOSIAL PENDIDIKAN

ISLAM PADA MASA DINASTI SALIUQ
(Sebuah Studi Tentang Madrasah Nizhdmiyah 1058-1157)

Oleh: Drs. Abd. Mukti, M. A.

Tujuan studi i1 adalah untuk menyajikan sebuah analisis mengenai sejarah
sosial pendidikan Islam pada masa Dinasti Saljig dengan memfokuskan perhatian-
nya pada Madrasah Nizhamiyah 1058-1157. Beberapa latar belakang dan landasan
pendidikan pada masa Dinasti Saljiiq dikaji secara kritis untuk mengetahui sistem
pendidikannya sebagaimana diformulasikan pada Madrasah Nizhamiyah. Meskipun
berdirinya madrasah ini dijiwai oleh madrasah terdahuly, namun motifnya berbeda.
Motif berdirinya madrasah terdahulu adalah untuk mengisi kevakuman-kevakuman
dalam birokrast kesultanan pada waktu itu dan sekaligus untuk mensosialisasikan
madzhab Sunnt tertentu. Sementara motif berdirinya Madrasah Nizhamiyah adalah
untuk menanamkan kesadaran bernegara pada seluruh warga masyarakat di seluruh
kesultanan Saljiiq dalam rangka mempertahankan kesultanan ini. Konsekuensinya,
Madrasah Nizhamiyah menimbulkan pembaruan-pembaruan (inrovations) dalam
sistem pendidikannya.

Studi ini berusaha mengkaji secara mendalam karakteristik sistem pendidikan
Madrasah Nizhamiyah dengan menganalisa semua faktor pendidikannya secara kom-
prehensif. Setidak-tidaknya ada enam faktor pendidikan Madrasah Nizhamiyah yang
dipelajari secara mendalam dalam studi ini yakni: faktor tujuan, stat pengajar, pe-

nuntut ilmu, kurikulum, metode pengajaran, dan fasilitas dan sarana pendidikan. Di



satu sist, pada tiap faktor tersebut sudah ditemukan adanya unsur-unsur baru yang
belum pernah dijumpai sebelumnya, di lain sisi juga masih memperlihatkan unsur-
unsuf lama. Dalam pada itu kurikulum merupakan faktor yang banyak memberikan
bahan vang menimbulkan perbedaan pendapat vang tajam di kalangan para penulis
baik di kalangan Islam sendiri maupun di kalangan orientalis. Umumnya mereka se-
pendapat bahwa ilm u—ilm'u agama (nut//l){w?(;ﬂre/igi()u.s‘ sciences) sudah dicantumkan
dalam kurikulum Madrasah Nizhdmiyah, perbedaan pendapat di kalangan mereka
hanya terletak pada soal apakah ada atau tidaknya ilmu-ilmu umum ( wglivyal; secu-
lar sciences) dimasukkan dalam kurikulum tersebut? Perbedaan itu umumnyé diten-
tukan oleh latar belakang dan landasan pendidikan Madrasah Nizhamiyah 1tu sendiri.
Karena itu sistem pendidikan Madrasah Nizhamiyah menjadi sangat menarik dan
signifikan untuk dikaji dan masih relevan dengan kondisi sekarang ini. Studi ini ber-
kesimpulan bahwa karakteristik sistem pendidikan Madrasah Nizhamivah sudah
berbeda dengan semua sistem lembaga pendidikan sebelumnya sebagaimana tercer-
min di dalam keenam faktor pendidikan tersebut di atas.

Secara metodologis studi ini menggunakan metode historis (kistorical me-
thod) dan pendekatan sejarah sosial (social history approach). Dengan metode his-
toris dimaksudkan untuk memaparkan kenyataan-kenyataan secara akurat dan tepat
yang berkenaan dengan tema dan topik studi ini berdasarkan dokumen-dokumen ya-
ng ada. Sementara dengan sejarah sosial dimaksudkan untuk menempatkan karak-
teristik sistem pendidikan Madrasah Nizhamiyah pada proporsi yang sebenarnya.
Untuk mempertajam interpretasi data-datanya digunakan teknik-teknik analisis des-

kriptif, analisis komparatif, analisis sintetis dan induksi analitik. Dengan analisis



il
deskriptif dimaksudkan untuk mendeskripsikan semua data secara kritis, sistematis,
faktual, dan akurat, sehingga dapat diketahui maknanya. Sementara dengan analisis
komparatif dimaksudkan untuk memperbandingkan antara satu data dan data lainnya
untuk menemukan kategori-kategori. Sedangkan dengan analisis sintetis dimaksud-
kan untuk merangkum keseluruhan data agar dapat diperoleh kesimpulan-kesimpul-
an vang seobyektif mungkin. Begitu juga dengan induksi analitik dimaksudkan un-
tuk merumuskan data agar dapat ditarik maknanya baik dalam bentuk pernyataan
maupun kesimpulan yang bersifat umum. Dalam mengumpulkan datanya digunakan
penelitian kepustakaan (/ibrary research). Untuk memperoleh data yang lebih sahih
dengan validitas dan keakuratan yang tinggi, sumber datanya baik primer maupun

sekunder terlebih dahulu diuji dengan menggunakan kritik internal dan eksternal.




CATATAN TRANSLITERASI

A. Penulisan Huruf

Kecualt unsur-unsur yang sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia. maka
kata-kata Arab yang dipakai dalam disertasi ini baik pengucapannya maupun penu-
lisannya, digunakan transliterasi Arab-Indonesia yang terdiri atas huruf-huruf yang

berikut. Transhiterasi tiap huruf disertakan di sebelahnya.

—
ARAR TRANSLITERASINYA ARAB TRANSLITERASINYA
‘ tidak dilambangkan b th
- b > zh
< t Z * (koma terbalik di atas)
< s (s bergaris di bawah) & gh
z J — f
z h (h bergaris di bawah) 3 q
¢ kh 4 k
3 d J !

3 dz IS m

J T &) n

2 z 3 w

o S = h

o Sy ¢ " (apostrof’)
e sh & y

U dh

B. Vokal

1. Vokal tunggal (monoftong)




2. Vokal rangkap (diftong}

o

[ S (a)
o P (M)
5 ()

D. Ta’ Marbithat (¢)
1. 73" Marbithat (¢ ) baik yang berbaris (berharakat) hidup maupun yang berha-

rakat mati, transliterasinya ditulis t. Misalnya:

O atadt 43 Hb tharigat al-muhadhar
e Syt A 3 al-tarbiyyat al-1slanmyyat
A laalt A, A al-tarbiyyat al-nmuqgaranat

2. ¥4’ Marbirhat (3 ) pada kata-kata yang sudah terserap ke dalam bahasa Indo-

nesia, transliterasinya ditulis h. Contohnya:

dclea Jjama‘ah
A elad dus pre Madrasah Nizhamiyah
le A Daulah Abbasivah

E. Ya al-Nisbat ()

Y4’ ul-nisbat yang terdapat pada setiap akhir nama orang atau nama tempat di-
transliterasikan dengan menuliskan huruf y. Misalnya:

k;‘.-.‘)-'-‘“ al-Juwayniy




vi

& il al-Sy iy
e sl al-Moshuliy

F. Syiddat( )
Tusvdid ditulis dengan menggandakan huruf vang diberi tanda tasvdi! pad huruf
Arabnya. Contohnya:
NERREN kutt 5P
Ae SLai s ) Luaali al-hadhdres al-lslamiyval
G. Kata Sandang
Kata sandang baik yang diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah ditrans-

literasikan sesuai dengan bentuk asalnya (J ). Misalnya:

Fa al-tarikh
Aoy al-Istam

H. Penulisan Huruf Besar (kapitat)
Huruf periama dari tiap kata yang terdapat dalam | udul buku, termasuk yang di-
dahului oleh kata sandang (J), ditransliterasikan dalam disertasi ini dengan

huruf besar. Contohnya:

Ao Syt Ap il 5 B Tarikh al-Tarbiyyat al-Islamiyyat
SENEY) el Valsafat al-Akh dgiyyat
Lo DY AAE) ltaa Ma ‘dim al-Saqafat al-Isiamiyyal

1. Istilah-istilah Singkatan
Istilah-istilah singkatan yang digunakan dalam disertasi ini adalah  sebagat

berikut:




vii

AS ‘ulavh al-salam

ca. circa (kira-kira)

Cet. Cetakan

dkk. dan kawan-kawan

ed. editor

H Hijriyah

M Masehi

p. pagina

SAW shalla Allal ‘uluvh wa sallam
sM sebelum Masehi
SWT Subhanah wa 1u‘dla
tp. tanpa penerbit

ttp. tanpa tempat penerbit
tt. tanpa tahun

W, wafat



KATA PENGANTAR

el el il

Syukur alhamdulillah, penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT, hanva dengan
taufik dan hidayat serta maunahNyalah, penulisan disertasi ini dapat diselesaikan da-
Jam bentuknya yang seperti sekarang ini. Dilringi dengan selawat dan salam bagi
Nabi Muhammad SAW. Sebagai Guru Agung pertama, Rasululiah SAW, telah ber-
hasil dengan gemilang meletakkan dasar-dasar sistem pendidikan, kebudayaan dan
peradaban’ Muslim, hampir lima belas abad yang lalu, yang berlaku pada setiap tem-
pat aarl waktu hingga akhir zaman. Hal inilah yang kemudian mendorong kaum Mus-
limin mampu menempatkan diri sebagai mediator penghubung antara peradaban la-
ma dan peradaban modern, dan sekaligus mengantarkan mereka menjadi adikuasa di
dunia, selama era Dinasti Abbasiyah, belum sampai dua abad sesudah Rasululiah
SAW sendiri wafat dalam tahun 10/631.

Minat untuk mempelajari sistem madrasah sudah terlintas dalam pikiran pe-
nulis selama menempuh dua sistem pendidikan yang sama sekaligus berbeda satu
sama lainnya, yakni meunasah dan madrasah. Yang pertama hanya mengajarkan
pengetahuan agama dan bahasa Arab saja seperti Madrasah Diniyah, dan yang kedua
mengajarkan pengetahuan agama dan umum sekaligus. Akan tetapi pengetahuan
umum ketika itu masih dianaktirikan-—-untuk tidak mengatakan dimusuhi---masyara-

kat Indonesia. Bukankah ketika Dr. Syekh Abdullah Ahmafiﬁ(l878—]932) dari

'Muhammad Sabit al-Fandiy, dkk., (Penerjemah). “Mugqaddimat”, Dairat al-
Ma ‘Frif al-Islamiyyat, Jilid L, (ttp.: tp., 1933), p. 3.

viit




Padang Panjang, Sumatera Barat, dan K.H. Wahid Hasyim® (1914-1953) dari Jom-
bang, Jawa Timur, memasukkan ilmu-ilmu umum dalam kur.ikulum madrasah juga
ditentang oleh masyarakat pada skop daerah. Pada skop nasional juga terjadi ketika
Departemen Agama Republik Indonesia (RI) memberlakukan kurikulum madrasah
SKB Tiga Menteri sejak tahun 1976, kedengaran suara pro-kontra dalam masyara-
kat Indonesia di mana-mana. Pada skop internasional juga terjadi hal yang sama
“vaitu ketika Muhammad * Al Pasya (w. 1849) mau memperbarui kurikulum madra-
sah 1a ditentang oleh masyarakat Mesir. Pada waktu itu penulis hanva bisa berta-
nya ke dalam dirinya kalau begitu halnya apakah benar supremasi ortodoksi Sunni
terdahulu---yang mempunyai pengaruh besar pada masyarakat Islam Indonesia---
menentang ilmu-ilmu umum dan karenanya tidak memasukkannya dalam kurikulum
pendidikannya alias anti intelektual sebagaimana vang diasumsikan kebanyakan o-
rang? Dengan begitu dapat membenarkan sikap masyarakat tersebut. Atau apakah
ada bukti-bukti historis yang dapat membenarkan tindakan dan perbuatan para pe-

mimpin dan tokoh Muslim yang telah disebut di atas? Minat itu bertambah kuat

?K etika K.H. Wahid Hasyim mengajukan beberapa usulan perbaikan pendi-
dikan dan pengajaran pesantren Tebuireng kepada ayahnya, K.H. Hasyim Asy‘ari,
salah seorang pendiri Nahdhat al- ‘Ulama’, semuanya ditolak oleh ayahnya termasuk
usul mau mendirikan Madrasah Nizhamiyah. Lantas Wahid Hasyim memberikan
penjelasan bahwa nama itu diambil dari nama Madrasah Nizhamiyah tempat al-
Ghazaliy mengajar. Begitu mendengar al-Ghazdliy guru Madrasah Nizhamiyah,
ayahnya pun langsung terdiam, mengalah dan menyetujuinya. Memang sebelumnya
ia sudah menyadari bahwa hal itu pasti mendapat perlawanan dari masyarakat. Kare-
na itu untuk mengantisipasinya, K.H. Wahid Hasyim mengadopsi nama Madrasah
Nizhamiyah, pusat pendidikan ortodoksi Sunni itu, dengan maksud untuk memberi-
kan legitimasi doktriner terhadap pembaruan pendidikan yang akan dilaksanakannya.
Sayangnya masyarakat banyak yang belum mengetahui sistem madrasah tersebut.
Uraian lebih lanjut lihat Zamakhsyari Dhofier. 7radisi Pesantren Studi T entang
Pandangan szup Kyai, Cet. VI, (Jakarta: LP3ES, 1994), pp. 105-6.



setelah penulis ikut terlibat dalam pembinaan dan pengembangan madrasah. Akhir-
nya keinginan yang sudah lama dicita-citakan itu bgru dapat dilaksanakan setelah
diberi kesempatan menempuh pendidikan S3 pada Program Pascasarjana Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan menulis disertasinya
yang berjudul "SEJARAH SOSIAL PENDIDIKAN ISLAM PADA MASA DINASTI
SALJUQ: Sebuah Studi Tentang Madrasah Nizhdmiyah 1058-1157". Karena itu pe-
nulis ingin jugalah memaparkan aktualisasi sistem Madrasah Nizhamiyah tersebut
di Nusantara dalam beberapa halaman terakhir (in the ending puges) saja.

Dalam proses penyelesaian penulisan disertasi ini, promovendus banyak me-
nerima bantuan dari berbagai pihak baik yang bersifat moril maupun material. Maka
sudah sewajarnyalah pada kesempatan ini promovendus ingin menyampaikan terima
kasih vang disertai dengan rasa tulus dan ikhlas kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H. Nourouzzaman Shiddigi, M.A. (alm.). yang tidak lain adalah
Direktur Program Pascasarjana 1AIN Suﬁan Kalijaga Yogyakarta, atas berkenannya
menerima judul disertasi ini setelah melalut proses dalam sidang Majelis Pertimba-
ngan Akademik (MPA) tanggal 3 April 1995, dan sekaligus menyempatkan diri de-
negan ikhlas walaupun di- tengah-tengah kesibukannya sehari-hari untuk menjadi
promotor penulis. Sejak awal proses penelitian ini, penulis banyak menerima bim-
bingan dan pengérahannya, bahkan promotor penulis itu telah membuka wawasan-
wawasan baru di hadapan penulis terutama dalam bidang sejarah kebudayaan dan
peradaban Muslim yang kaya dengan praktek-praktek pendidikan, yang kesemuanya
telah mendorong aktivitas penulis untuk bekerja dengan sungguh-sungguh dalam pe-

nyelesaian penulisan disertasi im.. Namun hukum Allah telah berlaku, Bapak Prof.
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Dr. H. Nourouzzaman Shiddigi, M.A, berpulang ke rahmatullah pada tanggal 20 Juh
1999 di Jakarta. Allahumm aghfir lahu. Amm’
2. Bapak Prot. Dr. H. M. Atho Mudzhar, yang dengan penuh keikhlasannya telah
berkenan bertindak sebagai promotor penulis yang baru. Meskipun dalam kesehart-
annva disibuki oleh berbagai tugas baik sebagai Py. Direktur Program Pascasarjana
maupun sebagai Rektor IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Namun promotor penulis
itu masih menyediakan sebagian waktunya untuk memberikan naschat-naschat,
dorongan-dorongan. bimbingan-bimbingan dan pengarahan-pengarahan  dengan
sangat ramah dan sabar, terutama atas berkenannya membaca dan mengoreksi draft
disertasi ini serta membuat catatan-catatan penting dan komentar-komentar luas dan
berharga buat penulis dalam menyelesaikan dan menyempurnakan penulisan draft
akhir disertast ini.
3. Bapak Prof. Dr. H. Noeng Muhadjir, yang dengan ikhlas telah berkenan bertindak
sebagai promotor penulis, dalam mengerjakan penulisan disertasi ini sejak dari awal
hingga selesal. Bimbingan-bimbingan, naschat-naschat dan pengarahan-pengarahan-
nya telah mendorong minat promovendus untuk lebih aktif lagi menelaah dan mem-
pelajari tentang sistem pendidikan Muslim klasik, pertengahan hingga modern, yang
sangat membantu penulis dalam proses penyelesaian penelitian ini.
4. Bapak Prof. Drs. H. A. Muin Umar, yang juga dengan segala keihklasannya telah
berkenan bertindak sebagai promotor penulis, sejak dari awal penulisan disertast 1nt
hingga selesai, vang dengan bimbingan-bimbingan dan pengarahan-pengarahannya
telah membangunkan penulis dari terlena serta telah pula membuka nuansa-nuansa

baru di hadapan penulis untuk menelaah dan mengkaji lebih jauh lagi studi sejarah




xii
Islam, yang sarat dengan sistem pendidikan, namun terkesan terabaikan, dan sangat
membantu dalam penyelsaian penulisan disertasi ini.
5. Bapak Prof. Dr. HM. Amin Abdullah, Pejabat Direktur Program Pascasarjana
IAIN Sunan Kalijaga Yogvakarta, vang tidak hanya memberikan kemudahan-kemu-
dahan kepada promovendus dalam menyelesaikan penulisan disertasi ini, melainkan
telah pula memberikan perhatian khusus, bimbingan dan pengarahan sejak awal pro-
ses penelitian disertasi ini hingga selesal. Demikian juga terima kasih yang sama pe-
nulis sampaikan kepada Ibu Dr. Hj. Alef Theria Wasim, M. A, Asisten Direktur L.
6. Bapak-bapak Prof. Dr. HA. Mukti Al MA,, Prof. Dr. H. M. Quraisy Syihab,
M.A.. Dr. Djoko Survo, Prof. Dr. H. Burhanuddin Daya dan Prof. Dr. HM. Amin
Abdullah, yang telah mendidik dan membekali penulis dengan ilmu-ilmu keislaman
dan oksidentalistik, khususnya materi sejarah peradaban Barat, setama tiga semester,
sewaktu menempuh pendidikan pada jenjang program Doktor, pada program Pasca-
sarjana 1AIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang sangat membantu penulis dalam me-
nyelesaikan penulisan karya ini.
7. Bapak-bapak Prof. Dr. H. Sodiq Aziz Kuntoro, M.Ed., Prof. Dr. H. Azyumardi
Azra, M.A. dan Dr. H Thoha Hamim, M.A. dari Tim Penilai Ujian Tertutup yang te-
lah berkenan mengoreksi dan memberikan saran-saran perbaikan serta catatan-ca-
tatan fuas dan berharga, sehingga dapat memperkecil kesalahan tlmiah dalam draft
akhir disertasi ini.
8 Rektor IAIN Sumatera Utara Medan yang lama, Bapak Drs. H. Nazri Adlani, dan
yang baru, Bapak Prof. Dr. H. A. Ya'kub Matondang, M.A., serta Dekan Fakultas

Tarbiyah IAIN Sumatera Utara Medan yang lama, Ibu Prof. Dr. Hj. Chalijah Hasan,
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dan yang baru, Bapak Drs. H. Bahasan Siregar, selain telah memberikan keizinan
untuk menempuh program studi ini, juga selalu memberikan dorongan dan mengi-
kuti perkembangan pendidikan penulis sejak dari awal hingga saat ini.

9. Bapak Kepala Sekretariat Program Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakar-
ta, beserta karyawannya yang telah memberikan pelayanan administrast  dengan
sebaik-baiknya sejak dari awal penelitian ini sampai dengan selesar penulisannya.

10. Bapak-bapak pimpinan perpustakaan pusat [AIN dan perpustakaan Program
Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogvakarta. perpustakaan Institut Keguruan dan
mu Pendidikan (IKIP) Negeri Yogyakarta, perpustakaan Islam Yogyakarta, perpus-
takaan IAIN Sumatera Utara Medan, perpustakaan IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta

dan pimpinan perpustakaan Departemen Agama Republik Indonesia di Jakarta.

11. Avahanda almarhum H. Mansyari ibn Abdul Rahman dan Ibunda Hj. Marhumah

binti Risyad, yang telah mendidik dan membesarkan penulis dengan penuh mawad-
dah serta kearifan dan sekligus mudarirsaf G/ penulis. Seterusnya kepada Kakanda
Hj. Husniati Usman dan H. Abdul Muthaleb K., yang selalu membertkan dorongan
kepada penulis hingga dapat menempuh pendidikan hingga ke jenjang ini.

12. Terima kasih yang sama juga penulis sampaikan kepada rekan-rekan para maha-
siswa Program Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta beserta para alumni-
nya, vang telah banyak memberikan bantuan dan dorongan yang dapat memicu
aktivitas penulis dalam penyelesaian penulisan disertasi 1Ini. Atas»semua bantuan,
kebaikan serta keikhlasannya, penulis tidak dapat membalasnya, hanya menyerahkan
serta memohon kepada Allah SWT untuk membalas semua amal kebaikannya yang

setimpal dan berlipat ganda. Amin ya Rabb al-"damimn.




Akhirnya seperti kata pepatah “tidak ada gading yang tak retak”, maka bila
dalam disertasi ini masih terdapat kesalahan-kesalahan dan kekurangan-kekurang-
annya, hal itu tentu saja dikarenakan kelemahan-kelemahan dan kekurangan-keku-
rangan promovendus sendiri, dan karenanva menjadi tanggung jawab penulis sendir.
Untuk 1tu penulis sangat menantikan tegur sapa dengan lapang dada dari para pem-
baca yang budiman bagi penyempurnaan disertasi ini pada masa akan datang.

wa Allgh a’lam bi al-shawab.

Yogyakarta, 30 Rabi* al-awal 1421/3 jul 2000

Penulis

DRS. ABD. MUKTI. M. A,
NIM: 943 031




DAFTAR IS
é’é Pagina
HALAMAN JUDUL
PERNYATAAN KEASLIAN
PENGESAHAN REKTOR
DEWAN PENGUIJI
j PENGESAHAN PROMOTOR
| NOTA DINAS PARA PENGUII
3 ABSTRAK ... d0 WMYA V4 B S i
CATATAN TRANSLITERASI ..o v
KATA PENGANTAR oo Vil
DAFTAR TSI et e XV
BAB 1. PENDAHULUAN ..o 1
A. Latar Belakang Masalah ... 1
B. Perumusan Masalah ... 9
C. Tujuan Penulisan ..., 10
D. Landasan Teori dan ermanfaatan ................................................. 10
E. Metodologi Penelitian ...........cc..occooiiiiiiiiniii e 19
F. Telaah Pustaka ... 22
. ‘ G. Sistematika Pembahasan ... 26
| ' BAB 1I. LATAR BELAKANG PENDIDIKAN PADA
¢ MASA DINASTI SALJUQ ..o 29
A. Kondisi dan Situasi Baghdad Menjelan
* Masuknya Dinasti Saljliq .........cccocooo i 29

XV

g by T




Xvi

1. Situasi Keagamaan ... 31
2. Kondist Sosial ... 52
3. Kondisi dan Situasi Politik ... 63
B. Kegiatan Intelektual di Baghdad ... 80
C. Masuknya Dinasti Saljiq ke Baghdad ... 102
BAB [ll. PELAKSANAAN PENDIDIKAN PADA
MASA DINASTI SALIUQ ..o 132
A. Landasan Pendidikan pada Masa Dinasti Saljuqg ........................ 132
1. Kebijakan Politik ... 132
2. Kondisi dan Strategi Kebijakan Keagamaan........................ 143
3. Faktor Kesejahteraan Rakyat ... 147
4. Strategi Kebudayaan ... 151
B. Pelaksanaan Pendidikan pada Masa Dinasti Saljiiq ................... 159
1. Pada Masa Pemerintahan Sultan
Thughril Beg (1037-1063) ..o, 159
2. Pada Masa Pemerintahan Sultan
Alp Arslan (1063-1072) .o, 179
C. Kontribusi Dinasti Saljiiq dalam Bidang Pendidikan ................ 207
BAB 1V. MADRASAH NIZHAMIYAH DAN SISTEM
PENDIDIKANNYA e, 257
A. Madrasah Nizhamiyah ... 257
1. Deskripsi Madrasah-madrasah
Nizhamiyah dan Bangunan Fisik ... 258
2. Pengelolaan ... 284

3. Jenjang Pendidikan ..., 286



Xvii

4. Orientasi Pendidikan ..., 292
B. Sistem Pendidikan Madrasah Nizhamiyah ............................. 297
T TUJUAN e 298
2. Staf Pengajar ..o 312
30 Penuntut IImu.. e 322
4. Kilitkulumgs,. #0S0  SuNE sowesen W 331
5. Metode Pengajaran ... 374
6. Fasilitas dan Sarana Pendidikan ... 398

C. Madrasah Nizhamiyah Sebagai Pusat

Pendidikan dan Kebudayaan ... 405

D. Aktualisasi-Sistem Pendidikan Madrasah
Nizhamiyah di Nusantara ... 410
BAB V. PENUTUP ..., 446
A KeSmmpulan ... 446
B. Saran-Saran ... 460
DAFTAR PUSTAKA oo, 464
LAMPIRAN-LAMPIRAN ..o, Xviii

DAFTAR RIWAYAT HIDUP



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Sejarah Islam' mencatat bahwa sejak awal perkembangannva hingga akhir -

masa pemerintahan Dinasti Umayyah (41/661-132/750), pendidikan® Islam masih

'K. AN 4 Study of Islamic History, Cet. Ulang, (Delhi-India: ldarah-1 Adabi-
yat-1 Delli, 1980), p. 300.

*Tidak bisa dipungkiri, bahwa pendidikan sangat dibutuhkan manusia baik
dalam kehidupan pribadi maupun dalam kehidupan bermasyarakat. Harry G. Good.
Education”, dalam J. Morris Jones, at. al., (ed.), The World Book Encyclopedia, Jilid
V, (Chicago: Field Enterprise, Inc., 1956), p. 2198. Cara yang paling mudah untuk
menggambarkan pentingnya pendidikan bagi umat manusia adalah dengan mengata-
kan bahwa jatuh bangunnya suatu bangsa terletak pada jatuh bangunnya pendidikan-
nya. Bandingkan dengan George Pickering. The Challenge ro kducation, (Harmond-
sworth: Penguin Books, 1969), pp. 49, 77. Lihat juga M. Natsir. Capita Selecta, Cet.
I11, (Jakarta: Bulan Bintang, 1973), p. 77. Dengan pendidikan itu pula sering dijadi-
kan sebagai tolok ukur kemajuan suatu bangsa. Sebagai indikasinya adalah keberha-
silan umat Islam dalam mengungguli Barat di periode klasik (650-1258) selama
enam abad juga tidak terlepas dari prestasi pendidikan yang dicapai mereka. Ernest
Main. Irag from Mandate to Independence, Cet. 1, (London: George Allen & Un-
win Limited, 1935), p. 15. D1 periode klasik, ketika Barat sedang mengalami kemun-
durannya, justru kaum Muslimin sedang menikmati kemajuan kebudayaan, peradab-
an, pendidikan, kesusastraan dan ilmu pengetahuan. Kebudayaan dan ilmu penge-
tahuan itu pindah ke Barat sewaktu kaum Muslimin menduduki Andalusia dan Sici-
lia, di sana menjadi dasar ilmu pengetahuan modern. Hal imi diakui pula oleh para
sarjana Barat sendiri. Mahmad Abi al-Faydh al-Mutawaffi. al-Islam wa al-Hadha
rat al- “‘Alamiyyat, (Kairo: al-Haiat al-‘Ammat li Syuiin al-Mathabi® al-Amiriyyat,

. 1973), p. 205. Selama periode Perang Salib (1095-1291) umat Kristen memperluas
wawasannya dan melakukan kontak dengan kebudayaan-kebudayaan besar dunia
yakni Byzantium dan kerajaan-kerajaan Arab. Robert Ulich. History of Educational
Thought, (New York: American Book Company, 1954), p. 109. Karena itu, para
pendidik dewasa ini pun memandang pendidikan merupakan sarana reproduksi
sosial. Ini berarti bahwa pendidikan itu dapat menciptakan masyarakat Muslim se-
karang menjadi masyarakat maju seperti yang pernah diraih pada zaman klasik.
Teuku Jacob. Manusia llmu dan Teknologi Pergumulan Abadi dalam Perang dan
Damai, Cet. 11, (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 1993), p. 81.
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kental diwarnai unsur-unsur Arab. Selama kurun waktu ini proses pertumbuhan
pendidikan Islam berjalan secara alamiah (narural) dan spontanitas (spontancous)
sesual dengan dinamika masyarakat Arab, tempat di mana pendidikan tersebut
berlangsung. Pada mulanya pelaksanaan pendidikan Islam bertujuan untuk memben-
tuk ideologi® yang sesuai dengan ajaran Islam dan sekaligus untuk melaksanakan
dakwah lslamiyah yang berlangsung di rumah-rumah’ kaum Muslimin. Inti kuriku-
lumnya berpusat pada al-Qur’an dan dasar-dasar pengetahuan agama lainnya. Pada
masa berikutnya barulah pendidikan Islam diarahkan untuk memenuhi sebagian

kebutuhan kaum Muslimin dengan memberikan pengetahuan membaca (reading)

*Ideologi adalah sejumlah ajaran atau gagasan yang membentuk dasar-dasar
teori politik atau yang dipegangi oleh suatu kelompok atau orang tertentu. A.S.
Hornby. Oxford Advanced Learnes’s Dictionary of Current English, Cet. V, (Oxford:
Oxford University Press, 1995), p. 589.

*Dua di antaranya perlu dicatat di sini yakni rumah al-Arqam ibn ‘Abdi Ma-
naf (w. 55/675) di Makkah, dan satu lagi rumah Abii Ayyiib al-Anshariy (w. 52/672)
di Madinah. al-Arqam ibn ‘Abdi Manaf adalah seorang sahabat Nabi SAW, ia ter-
golong suku Quraysy yang berasal dari Bani Makhziim, dan terhitung orang ketujuh
yang masuk Islam. Rumahnya yang terletak dekat bukit Shafa, Makkah, dinamakan
Bayt Allah (rumah Allah), di rumah imlah kaum Muslimin berkumpul untuk belajar
pada Nabi SAW sebelum hijrah dan di sini pula pernah terjadi sebuah peristiwa
penting dalam sejarah Islam yakni tempat Islamnya ‘Umar ibn al-Khaththab (w.
23/644), dengan disaksikan al-Arqam bersama Rasul SAW dan kaum Muslimin lain-
nya. Sementara Abii Ayyiib al-Ansharly, nama aslinya adalah Khalid ibn Zayd al-
Khazrajiy. Dari namanya sudah diketahui bahwa ia berasal dari Bani Khazraj dan se-
orang sahabat Nabi SAW. Di rumahnyalah Nabi SAW tinggal ketika hijrah ke Ma-
dinah pada tahun 1/622 hingga selesai pembangunan masjid untuk beliau. Louis
Ma’laf al-Yast’iy. al-Munjid fTal-A lam, Cet. IX, (Bayriit-Libanon: Dar al-Masyrigq,
1978), pp. 14, 35. Lihat juga. Hasan ‘Abd al-‘Al. al-Tarbiyvat al-Islamiyyat fT al-
Qarn al-Rabi ‘¢ al-Hijriy, (Kairo: Dar al-Fikr al-*Arabiy, 1978), p. 26. Lihat juga Mu-
hammad Syadid. Manhaj al-Qur *an fT al-Tarbiyyat, (Bayriit: Dar al-Arqam, 1957),
pp. 10-2. Lihat juga Sa‘id Isma‘il ‘Ali. Nasyat al-Tarbiyyat al-Islamiyyat, (ttp.: ‘A-
lam al-Kutub, 1978), p. 182.



dan menulis (wriiing).5

Masih dalam kaitan di atas bahwa pendidikan Islam juga mementingkan
pengajaran bahasa asing seperti dalam kasus perintah belajar bahasa Suryani® (al-
Survéniyyat). Perintah (khithab) ini tentu saja mempunyai implikasi bahwa mempe-
lajari filsafat dan ilmu-ilmu Yunani lainnya dianjurkan dalam Islam. Karena buku-
buku Yunani yang berisi ilmu-ilmu tersebut terlebih dahulu diterjemahkan ke dalam
bahasa Suryani, baru kemudian diterjemahkannya ke dalam bahasa Arab.” Usaha
penerjemahan ini dilaksanakan pada pusat studi Antioch, Syria, dan Bactria,® Per-

sia, di bawah perlindungan Dinasti Seleucid (312 sM-226 M). Di kedua pusat studi

SRasulullah SAW membebaskan para tawanan Badar dengan menerima te-
busan mereka, dan bagi para tawanan yang tidak sanggup membayar tebusan terse-
but, Nabi SAW menugasi mereka masing-masing mengajarkan sepuluh orang Mus-
lim pengetahuan menulis sebagai tebusan mereka di Madinah. Abii al-‘Abbas Mu-
hammad ibn Yazid al-Mubarrid. al-Kamil li al-Mubarrid Jilid 1, (ttp.: Dar al-Fikr,
tt.), p. 180. Lihat juga Ziya al-Hasan Faruqi. "Some Aspects of Muslim Education
and Culture”, dalam fslam and Modern Age, Vol. X, No. 2, May 1979, (J amia Nagar,
New Delhi: Islam and the Modern Society, 1979), p. 37.

63,3l adatl (f sy el Lia il J gy el (B 25 0=
(Dari Zayd ibn Sabit ia berkata: Rasulullah SAW telah menyuruh saya untuk mem-
pelajari bahasa Suryani). Lihat Abii ‘Isa Muhammad ibn ‘Isa ibn Saurat al-Tirmiziy.
al-Jami* al-Shahih, Jilid I, Cet. I, (Mesir: Mushthafa al-Babiy al-Halabiy, 1974), p.
68.

"Muhammad ‘Abduh. al-Islam wa al-Nashraniyyat ma'a al-‘llm wa al-Mu-
daniyyat, (Kairo: Mathba‘at Nahdhat Mishra bi al-Fajjalat, 1953), p. 92. Lihat juga
Maurice Lombard. The Golden Age, Diterjemahkan oleh Joan Spencer, (Amsterdam:
North-Hollands Publishing Company, 1975), p. 91.

8Sebelum masa pendudukan Alexander The Great (356-323 sM), kota terse-
but dikenal dengan nama Bactra sebagai ibu kota Bessus, sejak masa pendudukan
* penakluk dari Macedonia ini dikenal Bactria, dan selanjutnya di zaman Islam dike-
nal Balkh. Lihat Benjamin Ide Wheeler. Alexander The Great the Merging of FEast
and West in Universal History, (London: GP. Putnam’s Sons,1925), pp. 386, 394.




Yunani inilah pertama kali terjadi kontak antara umat Istam dan filsafat serta ilmu-
ilmu Yunani lainnya, yang pada gilirannya melahitkan intelektual Muslim  seperti
keluarga Barmaki yang berkebangsaan Persia. Dalam pada itu Islam menyuruh
umatnya menuntut ilmu walau ke negeri Cina sekali pun.‘) Penulis belum menemu-
kan data yang akurat mengenai adanya karya-karya Cina yang diterjemahkan ke da-
Jam bahasa Arab. Namun satu hal yang jelas adalah bahwa kebudayaan Cina telah
memberikan sumbangan berharga kepada pengenmbangan intelektual Muslim dalam
bidang teknik dan industri. Sampai di sini isi kurikulum pendidikan Islam sudah
mencakup dasar-dasar pengetahuan agama (al-“ui Gm al-diiyyal; religious science)
dan baru sebagian kecil pengetahuan umum (a!- ‘ul im al-aqgliyyal; secular science).

Proses pertumbuhan pendidikan Islam tidak berhenti sampai di situ saja.
Perkembangan baru terjadi pada negara Madinah dengan dipindahkannya tempat
pelaksanaan pendidikan ke masjid dan dengan demikian sudah dapat mengatasi ke-
lemahan-kelemahan pendidikan di rumah. Misalnya adanya keterbatasan daya tam-
pung rurmah, sedangkan jumlah umat Islam semakin banyak. Pada kedua lembaga
pendidikan tersebut di atas pendidikan dan pengajaran disampaikan dengan mema-
kai metode diskusi dalam sistem halugat (circle study, hingkaran studi). Sejak itu

masjid menjadi pusat ibadah dan pendidikan penting bagi umat Islam. Penambahan

9l ot ccpmall U oy alad il oy dde o 40 Gy 08 0Bl cp o 02
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(Dari Anas ibn Malik berkata 1a: Telah bersabda Rasul SAW: tuntutlah ilmu walau

ke negeri Cina sekali pun, karena sesungguhnya menuntut ilmu itu menjadi kewa-

jiban atas tiap-tiap Muslim). Abu Bakar Ahmad ibn al-Husayn al-Bayhaqiy. Sy ‘ab

al-Iman, Diteliti oleh Abii Hajir Muhammad al-Sa‘id ibn Bastiniy Zaghlal, Jilid II,
Cet. I, (Bayrit-Libanon: Dar al-Kutub al-‘Timiyyat, 1990), pp. 235-4.
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pengetahuan umum dalam kurikulum pendidikan Islam terjadi ketika kaum Musli-
min mulai intensif terlibat dalam ekspansi militer yang menghendaki dimasukkan-
nya pengetahuan-pengetahuan berenang, menunggang kuda, pepatah dan syair'
dalam kurikulum. Keadaan ini berlangsung hingga zaman Dinasti Umayyah. Pada
periode int belum banyak campur tangan pemerintah dalam bidang pendidikan., per-
hatlannya lebih banyak dicurahkan pada soal-soal ekspansi militer. Kutab vang,
muncu! menjelang akhir periode 1t diidentifikasi bukanlah usaha pemerintah mela-
inkan usaha guru-guru agama yang didorong oleh pengalaman dan kesadaran keaga-
maan mereka.

Tidak demikian halnya pada masa Dinasti Abbasivah (132/750-656/1258).

pada periode ini, khalifah-khalifah dengan dorongan dan bantuan unsur-unsur Persia

"*K halifah ‘Umar ibn Khaththab (13/634-23/644) orang pertama yang mem-
perkenalkan pengetahuan-pengetahuan tersebut ke dalam kurikulum pendidikan
Islam dengan memerintahkan kepada kaum Muslimin untuk mengajarkannya kepada
anak-anak mereka di seluruh daerah. al-Mubarrid. «/-Kamil, 1: 180. Apabila dicer-
mati dengan saksama ternyata bahwa kebijakan ‘Umar tersebut boleh jadi dilatar-
belakangt oleh dua pengalaman pribadinya. Pertama, sebagai pahlawan Muslim,
“Umar menyadari perlunya pembinaan ketahanan jasmani tentara yang akan diterjun-
kan dalam medan perang melalui pengetahuan ketrampilan berenang dan menung-
gang kuda sejak dini. Syadid. Aunhaj al-Qur an fi al-Tarbivyat, pp. 40-57. Kedua,
sebagai seorang pengagum keindahan bahasa al-Qur’an dan karenanya ia menjadi
Muslim, maka ‘Umar merasa periu pengetahuan pepatah dan syair diberikan kepada
anak-anak sejak awal untuk menumbuhkan keimanan mereka kepada al-Qur’an. Hal
ini menunjukkan bahwa ‘Umar sangat memahami semangat pendidikan Islam (rif
al-tarbiyyat al-lal amiyvar) sebagaimana ia sangat memahami semangat hukum Islam
(rah al-syari‘at al-Islamiyyat). Uraian lebih lanjut mengenai Islamnya ‘Umar ibn
Khaththab dan kekagumannya pada al-Qur’an dapat dibaca dalam ‘Abbas Mahmid
al-‘Aqqad. ‘“Abgariyyat ‘Umar, Kairo: Dar al-Sya‘b, 1969), p. 85. Lihat juga Muham-
mad *Athiyyat al-Abrasyiy. ‘Azhamat al-Rasd Shalld Allah ‘alayh wa Sallam, Edisi
Revisi, Cet. II, (Kairo: Dar al-Qalam, 1966), pp. 144-7. Lihat juga Muhammad Hu-
sayn Haykal. The Life of Muhammad, Translated by Ismail Ragi al-Farugi, (Delhi:
Crescent Publishing Co., 1976), pp. 103-4.



yang memegang jabatan-jabatan penting dalam pemerintahannya mengadopsi kebu-
da§aan, peradaban dan ilmu-ilmu Yunani. Persia, Cina dan India. Terjadinya aku-
mulasi kebudayaan ini pada gilirannya melahirkan lembaga-lembaga pendidikan
tinggi baru semisal rumah sakit (himarisian), Bayt al-Hikmat dan observatorium.

Ciri penting pendidikan Mushm pada periode ini sudah diwarnai oleh unsur-
unsur non-Arab, dan karena itu pula mengalami kemajuan pesat.” Julukan zaman
keemasan Istam'’ (golden age) yang disandang Dinasts Abbasivalh merupakan pe-
ngakuan dunia atas prestasi-prestast yang telah mercka capai dalam bidang intelek-
tual Islam, termasuk pendidikan. Sungguh pun demikian, peranan yang dimainkan
Dinasti Abbasiyah dalam pengembangan intelektual kaum Muslimin mengaiami
kemundurannya sejak khalifah-khalifahnya jatuh dalam kontrol unsur-unsur Turki
yang duduk dalam jabatan-jabatan tinggi militer. Sebagai akibatnya kekuasaan poli-
tik (kekuasaan keduniawian) Dinasti Abbastyah pun menurun di satu pihak, di lain
pihak kekuasaan keagamaan (kekuasaan spirituil) mereka masih diakui, meskipun
hanya sebatas sebagai simbol pemersatu bangsa saja. Dalam pada itu kemajuar
intelektual Muslim tidak berhenti karenanya, bahkan terus berlangsung sepanjang
periode klasik (650-i258).

Kesultanan-kesultanan Islam Sunni yang muncul pada abad ketiga Hijriyah/

"penjelasan mengenai hal ini dapat dibaca dalam M. Said. Pendidikan Abad
Keduapuluh dengan Latar Belakang Kebudavaannya, (Jakarta: Mutiara, 1981), pp.
94-5.

2M. Atho Mudzhar. Pendekatun Studi Islam dalam Teori dan Praktek, Cet.
1, (Yoyakarta: Pustaka Pelajar. 1998), pp. 85, 124. Lihat juga Lombard. The Golden
Age, pp. 235-7.




kesembilan Masehi hingga abad kelima Hijnyah/kesebelas Masehi yang berpusat di
Ma wara’ al-nahr dan Khurasan, Persia Timur, sebagai akibat dari lemahnya kekua-
saan politik kekhalifahan Islam Baghdad, segera menjadi sumber dinamika'’ dalam
sejarah intelektual kaum Muslimin pada masa ini. Misalnya Dinasti Saljig vang
muncul di puncak kekuasaan pada paruh pertama abad kelima Hijriyah/kesebelas
Masecht mendirikan Madrasah Nizhamiyah dalam jumlah yang banyak dan meliputi
jaringan yang luas di seluruh wilayah kesultanan mereka. Namun karena masih ku-
rangnya kajian mengenai sejarah sosial intelektual Islam pada periode ini, madrasah
tersebut masth saja tetap merupakan salah satu topik penting dan menarik dalam se-
jarah kebudayaan dan peradaban Islam yang belum tergarap secara tuntas.” Me-
mang benar sudah banyak juga baik peneliti maupun sejarawan yang membahas ten-
tang kesultanan Dinasti Saljuq, akan tetapi mereka banyak berbicara tentang riwa-
yat dan pengalaman hidup para sultan-sultannva dan jasa-jasa mercka dalam  per-

batkan bidang-bidang militer, politik dan ekonomi, dan tidak banyak mereka bica-

H-Abd al-Rahman Ibn Khaldun. a/- Ihar wa Diwan al-Mubtada’wa al-K ha-
bar fT Ayyam al- ‘Arabi wa al- ‘4jam wa al-Barbar wa Man *Asharahum min Dzawy
al-Sulthan al-Akbar, Jihd 1V, Cet. I, (Bayriit-Libanon: Dar al-Kutub al-*llmiyyat,
1992), pp. 400-401, 439, 454, 462. Lihat juga Lombard. The Golden Age, pp. 29-50,
94. T.J. De Boer menjelaskan bahwa Amir Nith ibn Manshir al-Samaniy mem-
punyai sebuah perpustakaan besar milik pribadi yang pernah dimanfaatkan oleh Ibn
Sina (370/980-428/1037) selama dua tahun atas keizinannya. Ibn Sina baru keluar
dari pustaka amir ini setelah kesuitanan Samaniyah jatuh pada tahun 390/999, dan
dari sini ia menuju ke istana Buwayhi dan bekerja sebagai menteri Syams al-Dawlat
al-Buwayhiy di Hamadzan. T.J. De Boer. 7@ ## al-Falsafat  fral-Islam, Terjemahan
Muhammad ‘Abd al-Hadi Abti Raydat, (Kairo: Mathba‘at al-Lajnat al-Ta’lif wa al-
Tarjamat wa al-Nasyr, 1938), pp. 164-6.

“Naji Ma‘rif. Madaris Qab! al-Nizhamiyyat, (Baghdad: Mathba‘at al-Maj-
ma‘ al-‘Ilmiy al-‘Traqiy, 1973), p. 7.




ra tentang jasa-jasa mercka dalam perbatkan dan pembaruan sistem pendidikan
dan pcnt:'ajaran.'5 Bahkan yang lebih aneh lagi, karena mereka menganggap kaum
Saljiiq itu berasal dar bangsa barbar yang tidak memiliki kebudayaan yang tinggi-
tinggi, maka mereka diasumsikan tidak memainkan peranan penting dalam proses
pengembangan intelektual Islam. Memang pada kenyataannya hal tersebut tidak bisa
dibantah, tetapt untuk mengatakan bahwa mereka tidak memegang peranan dalam
pengembangan intelektual Muslim, bahkan lebih dari itu lagi ada yang menganggap
mereka sebagai penyebab kemunduran Islam'® adalah kurang tepat. Lebih jelek la-
gl dengan diasumsikannya bahwa pada Madrasah Nizhamiyah hanva diajarkan il-
mu-timu agama (raqgliyyat) saja dan tidak diajarkan ilmu-ilmu umum ( ‘agliyydr) se-
bagaimana yang dikenal di dunia Muslim pada waktu itu. Juga vang tidak kalah me-
nariknva lagi adalah adanya anggapan bahwa faktor utama penyebab berdirinya
Madrasah Nizhamiyah adalah dalam rangka menghadapi kaum Syi‘ah dan bukan
dalam menghadapi kaum Mu‘tazilah. Meskipun pada akhirnya ditujukan untuk
menghadapi kedua golongan tersebut yang memang selalu berkoalisi dalam usaha
mereka menghancurkan politik Sunni, namun kali ini kepemimpinannya berada di
tangan Mu‘tazilah. Dengan alasan yang tidak jelas mereka tidak memasukkan dalam
pembahasannya tentang adanya pertikaian ideologt yang melibatkan dua pejabat

1> Ahmad Syalabiy. Tarikh al-Tarbiyyat al-Islamiyyat, (Bayriit-Libanon: Dar
al-Kashshaf li al-Nasyr wa al-Thiba‘at wa al-Tawzi’, 1954), pp. 1-2.

®Uraian panjang lebar mengenai hal ini dapat dibaca dalam Lothrop Stod-
dard. The New Word of Islam, (New York: Charles Scribner’s Sons, 1921), pp. 13-
24. Lihat juga Muhammad Igbal. The Reconstruction of Religious Thought in Islam,
(Lahore: Sh. M. Ashraf, 1963), p. 149.



tinggi negara Saljig yang saling bertentangan satu sama lainnya, yaknt antara pem-
bela ideologt Mu'tazilah di satu sist dan pembela Sunni di sist lain.

Konsekuensi dari pegangan di atas menyebabkan tidak hanya soal keberada-
an Madrasah Nizhamivah saja yang menjadi kabur tetapi juga soal-soal sistem pen-
didikannya juga turut kabur. Studi ini akan berusaha menguak sejarah sosial pendi-
dikan Islam pada masa pemerintahan Dinasti Saljiiq dalam rangka untuk menduduk-
kan karakteristik sistem pendidikan Madrasah Nizhamiyah pada proporsi yang se-
benarnya.

Dalam pada itu diasumsikan bahwa sistem pendidikan Madrasah Nizhami-
vah bersumber pada kebudavaan dan peradaban Sarasen (Saracenic civilization),
yang nota benenya bersumber pada kebudayaan dan peradaban asing yang lebih tua.
Maka untuk lebih memperkukuh pembahasannya, studi ini akan berusaha juga untuk
melacak akar-akar dari pada ide-ide atau gagasan-gagasan sistem pendidikan Madra-

sah Nizhamiyah tersebut pada kebudayaan Hellenistis, Persia, India dan Cina.

_B. Perumusan Masalah
Bertitik tolak dari latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi masa-
lah pokok dalam penelitian ini adalah bagaimanakah sistem pendidikan Madrasah
Nizhamiyah itu? Selanjutnya untuk mensistematisasikan pembahasannya, masalah
pokok tersebut dirumuskan kepada sub-sub masalah sebagai bertkut:
1. Apa saja yang melatarbelakangi pendidikan pada masa Dinasti Saljiiq?
2. Bagaimana pelaksanaan pendidikan pada masa Dinasti Saljiq dan apa saja vang

menjadi landasannya?



10
3. Bagaimana hakikat karakteristik sistem pendidikan Madrasah Nizhamiyah teru-

tama dalam hubungannya dengan kepentingan pemerintah dan masyarakat?

C. Tujuan Penulisan

Yang menjadi tujuan penulis dalam membahas masalah int antara lain adalah
sebagat bertkut:
1. Untuk memberikan jawaban terhadap masalah pokok sebagaimana telah dikemu-

kan di atas.

o

. Untuk meneliti pengaruh lingkungan keagaman, sosial, politik dan intelektual di

sekitarnya dalam proses pembentukan sistem pendidikan Madrasah Nizhamiyah.

L

Untuk memberikan gambaran yang lengkap dan tepat tentang karakteristik sistem
pendidikan Madrasah Nizhamiyah.
4. Untuk memperkaya khazanah intelektual Muslim khususnya dalam bidang seja-

rah pendidikan Islam.

D. Landasan Teori dan Kemanfaatan

T.S. Sodhi dalam bukunya berjudul 4 7exthook of Comparative FEducaiion
Philosophy, Puatterns and Problems of National Systems: UK, USA, USSR, India
(Sebuah Buku Pelajaran Mengenai Pendidikan Perbandingan Persoalan-persoalan,
Pola-pola dan Filsafat dalam Sistem-sistem Nasional Inggris, Amerika, Uni Soviet

dan India) berteort bahwa sistem pendidikan itu tidak pernah mengalami statis.”

"1 S. Sodhi. 4 Texthook of Comparative Education: Philosophy, Paiterns
and Problems of National Systems (UKA, USA, USSR, INDIA), Third Revised Edi-
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Hal ini menurut Issac L. Kandel sebagaimana dikutip William W. Brickman dalam
bukunya berjudul /nfroduction to the Foundation of Comparative Lducation (Pe-
ngantar ke Pendidikan Perbandngan) karena dipengaruhi oleh berbagai latar bela-
kang,’x di antaranya adalah latar belakang keagamaan, sosial, politik dan intelektu-
al."” Kondisi seperti ini berlaku juga dalam pendidikan lslam, dan karenanya pelak-
sanaan dan pembaruan pendidikan [Islam] tidak pernah berhenti, akan tetapi selalu
beriangsung sejalan dengan kebutuhan masyarakat yang selalu berubah dan berkem-
bang.”’ Muhammad *Athiyyat al-Abrasyiy dalam bukunya berjudul a/-Tarbivval al-
Istamivval (Pendidikan Islam) menyatakan bahwa pendidikan Islam itu merupakan
sendi yang kukuh dan Kuat bag! peradaban Mustim.*! Ini berarti bahwa antara pen-
didikan Islam dan peradaban Muslim terdapat saling pengaruh‘mempengaruhi antara
satu dan yang lainnya. Berlandaskan pada teori-teori yang telah dikemukakan di a-

tas, maka karakteristik sistem pendidikan Madrasah Nizhamiyah itu pun akan dapat

William W. Brickman. latroduction to FFoundations of Comparative [idu-
cation, (New York: School of Education, New York University, 1954), p. 1.

¥Sodhi. op. cit, pp. vii, 25. Lihat Nicholas Hans. Comparative Education: A
Study of Educational Factors and Traditions, First Published, (London: Routledge
& Kegan Paul Limited, 1949), p. 12. Lihat juga Imam Barnadib. Dasar-Dasar Ke-
pendidikan: Memahami Makna dan Perspektif Beberapa Teori Pendidikan, Cet. 1,
(Jakarta: Ghalia Indonesia, 1596), p. 6.

BTohari Musnamar. “Ftika dan Prinsip-Prinsip Pendidikan Islam: Sumbang-
an Terhadap Pembangunan”, dalam Machnun Husein. Etika Pembangunan dalam
Pemikiran Islam di Indonesia, Ed. 1, Cet. I, (Jakarta: CV. Rajawali, 1986), pp. 98,
102. '

2'Muhammad ’Athiyyat al-Abrasyiy. al-Tarbiyyat al-Islamiyyat, (Mesir: Dar
al-Qawmiyyat, 1964), p. 3.




dipahami dengan tepat dan akurat dengan mempelajart keempat latar belakang ter-
sebut dt atas.

Selanjutnya sebagai sebuah studi ilmiah, maka sudah seharusnyalah di sini
dipaparkan terlebih dahulu mengenai konsep-konsep dari term-term yang mendapat
perhatian utama dalam studi ini agar dapat diperoleh kesamaan pemahaman selan-

jutnya.

1. Sejarah Sosial

Sejarah sosial (sociel history) yang dimaksudkan di sin ialah sejarah sosial
dalam arti yang lebih sempit yang membatasi pengertian sosial pada aspek-aspek
tertentu, bukan dalam pengertian sejarah struktural, sejarah total dan bukan pula
dalam bentuk sejarah gerakan-gerakan sosial. Jadi sejarah sosial di sint menjadikan
aspek pendidikan Islam sebagai sasaran penelitiannya yang utama. Dengan demikian
yang dimaksud dengan pendekatan sejarah sosial dalam pendidikan Islam ialah pen-
dekatan bahwa semua produk pendidikan Islam pada dasarnya adalah hasil interaksi
antara pembuat kebijakan (policy maker) pendidikan dalam hal int pemerintah
dengan lingkungan sosial-keagamaan, sosial-politik dan sosil-kultural yang mengi-

tarinya.

1. Pendidikan Islam
Term pendidikan dalam bahasa Inggris disebut education dan dalam bahasa
Arab disebut al-tarbiyyat. Term al-Tarbivyat dalam pengertian modern baru popu-

ler setelah munculnya gerakan pembaruan pendidikan di dunia Arab pada perem-
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patan kedua abad ke-20, dan karena itu tidak dijumpai term tersebut dalam literatur-
literatur Arab klasik. Tetapi ketika itu dipakai istilah-istilah a/-fa 7in (pengajaran},
al-“ilm (ilmu pengetahuan), «/-addb (kesopanan) dan a/-fuhdzib (pendidikan). Se-
mua term ini identik dengan pengertian ¢/-farbivvaf yang dipakal dewasa ini.”> Me-
nurut A. Zaki Badawi pendidikan ialah proses umum untuk membentuk individu
agar ia dapat hidup sesuai dengan lingkungan kebudayaan di sekitarnya, dan de-
ngan demikian pendidikan itu merupakan proses yang datang dari luar yang dilaksa-
nakan oleh masyarakat untuk menumbuhkan individu-individu agar mereka dapat
hidup sesuai dengan kebudayaan universal yang sudah maj Y,

A. Zaki Badawi menambahkan bahwa pengertian pendidikan meliputi penga-
jaran. Menurutnya pengajaran ialah mengadakan berbagai tingkat pada lembaga-
lembaga ilmiah vang akan ditempuh pelajar untuk meningkatkan kemampuannya
dalam ilmu pengetahun.24 Perbedaan pendidikan dengan pengajaran ialah kalau pen-
didikan menekankan pada transformasi nilai (va/ue), sementara pengajaran mene-
kankan pada transfer ilmu (science).

Dalam pada itu pengertian pendidikan Islam berbeda dengan pengertian pen-

didikan umum dalam hal sumber dan ruang lingkupnya. Muhammad Syadid yang

lebih cenderung menyebutkan pendidikan Islam dengan pendidikan al-Qur’an,

2Muhammad Munir Mursiy. a/-Tarbiyyat Ushidluh wa Tathawwuruh [T al-
Bilad al- ‘Arabivvat, (Kairo: ‘Alam al-Kutub, 1977), p. 17.

B A Zaki Badawi. 4 Dictionary of the Social Sciences English-French-Ara-
hic, Cet. Baru, (Riad Solh Square, Bayriit: Librairie Du Liban, 1993), p. 127.

21bid.
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memberikan pengertian bahwa pendidikan Islam itu lengkap, ruang lingkupnya tidak
sempit, meliputi apa yang diberikan dalam masjid dan lembaga-lembaga lainnya,
mencakup tbadah dan akhlak, memperhatikan soal-soal individu dan masyarakat,
mengutamakan urusan ‘aqidal (kevakinan keagamaan) dan ‘ama! (pengamalan kea-
gamaan); pendeknya pendidikan Islam itu mencakup semua aspek individu dan me-
liputi semua bidang kehidupan manusia.” Pendidikan Islam menurut pengertian ini
meneckankan pentingnya keseimbangan (balance) antara kepentingan-kepentingan
duniawi (hubungan manusia dengan sesama manusia; iub! min af-nas) dan ukhrawi
(hubungan manusia dengan Allah; Aabl min All4h), teoritis dan praktis, material dan
spirituil, individu dan masyarakat, dan ilmu nagliyyat dan ‘aqliyyal. Sementara pen-
didikan umum hanya menekankan pentingnya pembentukan individu agar bisa hi-
dup sesuai dengan lingkungan kebudavaan di sekitarnya. Kalau pendidikan Islam
bersumber pada ajaran-ajaran Islam, maka-pendidikan umum bersumber pada filsa-
fat yang berlaku dalam masyarakatnya. Misalnya pendidikan nasional bersumber
pada Pancasila sedangkan pendidikan Islam bersumber pada ajaran-ajaran Islam.
Berangakat dari pengertian pendidikan Islam yang disebut di atas, maka
pembahasan mengenai pendidikan Islamvitu mencakup pembahasan tentang kelem-
bagaan dan sistem pendidikannya. Masing-masing akan diuraikan sebagai berikut:
Pertama, kelembagaan, istilah lembaga dalam bahasa Arab disebut ma had,

muassasat; munsyaat, dan dalam bahasa Inggris disebut institution.”® Lembaga ialah

5Syadid. Manhaj al-Qur ’an f7 al-Tarbiyyat, p. 8.

*Munir al-Ba‘albaki. al-Mawrid Qamis Injliziy-* Arabiy, Cet. XVIL, (Bayriit-
Libanon: Dar al-‘Ilm i al-Malayyin, 1983), p. 471.
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sebuah organisast yang didirikan untuk kepentingan sosial, pendidikan, keagamaan
dan tujuan-tujuan lainnya.”’” Menurut Phil Brown lembaga ialah elemen penting di
dalam masyarakat manusia yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan
dasar dari individu-individu dan masyarakat secara keseluruhan. Salah satu contoh
lembaga menurut pengertian int adalah pewarisan yang bertujuan untuk mentrans-
mistkan sifat dan satu generasi ke generasi berikutnya. Lembaga meliputi bidang
hukum, pendidikan dan keagamaan yang masih eksis dalam berbagai bentuk di da-
lam semua masyarakat dan kebudayaan. ™ Jadi yvang dimaksud dengan lembaga
pendidikan di sini iafah suatu badan atau organisasi yang menyelenggarakan pendi-
dikan seperti kw/(ab dan madrasah. Lembaga pendidikan menurut konsep ini men-
cakup lembaga keagamaan (religious instinution) dan lembaga ilmiah (scientific
institution) yang menjalankan fungsi pendidikan. Lembaga keagamaan meliputi
masjid, ribath dan khangah. Lembaga ilmiah meliputi perpustakaan, bindristan dan
observatorium. Jami‘ al-Azhar dan Jami® Cordova sering disebut merupakan pe-
ngembangan dari masjid.*” Sementara Bayt al-Hikmat dan Dar al-im merupakan

pengembangan dari perpustakaan.*

*"Hornby. Oxford Advanced Learnes’s Dictionary, p. 619.

281 ihat Phil Brown. “Institution”, dalam Bernard S. Cayne, at. al, (ed.), Lexi-
con University [ncyclopedia, Jilid X1, Deluxe Hopme Edition, (New York: Lexicon
Publications, Inc., 1989), p. 196.

*<Abd Allah ‘Abd al-Daim. T@ikh al-Tarbiyyat, Cet. I1, (Damsyiq: al-Math-
ba‘at al-Jadidat, 1965), pp. 113-4. Uraian memadai tentang Jami® al-Azhar dan Jami*
Cordova dapat dilihat dalam Muhammad al-Quthriy. al-Jami‘at al-Isiamiyyal wa
Dawruha fT Masirat al-Fikr al- ‘Arabiy, (Kairo: Dar al-Fikr al-‘Arabiy, 1985), pp.
70-85, 116-125. Lihat juga A.A. Ateek. Al-A-har The Mosque and University, (Lon-
don: The Egyption Education Bureau, tt.), pp. 5-32. Lihat juga Bernard Lewis (editor
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Kedua. sistem, adapun istilah sistem dalam bahasa Arab dinamakan manhaj;
minhaj; minh, dan dalam bahasa Inggris dinamakan system.’' Sistem ialah sejum-
lah unsur atau komponen yang saling bekerja sama antara satu dan vang lainnva se-
bagai suatu keseluruhan.™ Menurut Funk sistem ialah penggabungan atau penyatuan
secara teratur dan sejumlah komponen atau unsur-unsur ke dalam satu kesatuan
menurut prinsip-prinsip dan metode vang rasional.” Menurut Soenarwan sistem
ialah suatu rtotaiitas struktur vang terdiri dari komponen-komponen dalam mana
tiap-tiap komponen mempunyai fungsi khusus dan antara satu dan yang lainnya ter-
dapat saling hubungan, interaksi dan interdependensi yang secara bersama-sama
menuju kepada tercapainya tujuan bersama.’* Menurut Imam Barnadib istilah sistem
mempunyai dua pengertian: pertama, sistem adalah entitas-entitas yang secara ko-
lektif merupakan kesatuan yang saling berhubungan satu sama lainnva, dan kedua,

sistem merupakan seperangkat gagasan yang saling berkaitan satu sama lain. Kalau

and translater). /slam from the Prophet Muhammad to the Capture of Constantino-
ple, Cet. Ulang, (London: The Macmillan Press Ltd, 1979), pp. 3-15.

3.

Abd al-Daim. op. cit., p. 118.

*'Hans Wehr. Mu jam al-Lughat al- ‘Arabivvat al-Ma ‘ashirat ‘Arabiy-InjlFziy,
Diedit oleh J. Milton Cowan, Cet. lII, (Bayriit: Librairie Du Liban, 1980), p. 1002.

“Longman. Dictionary of Contemporary English, Edisi Baru, Cet. Ulang,
(Bungari: Clay Ltd., 1989), p. 1075. Hornby. Oxford Advanced Mygrnes’s Dictionary,

SFunk & Wagnalls. New College Standard Dictionary, Diedit oleh Charles
Early Funk, Litt. D., (New York: Funk & Wagnalls Company, 1956), p. 1186.

3*Soenarwan. Pendekatan Sistem dulum Pendidikan, Edisi Pertama, Cet. I,
(Surakarta: Sebelas Maret University Press, 1991), p. 7.
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entitas ini diberi arti lebik kurang sama dengan gagasan, maka pengertian sistem
yang diberikan oleh kedua pernyataan tersebut dapat dipandang sebagat satu ada-
nya.”> Pendapat yang sama dikemukakan oleh Munir al-Ba“albaki, menurutnya sis-
tem ialah istilah yang digunakan untuk menyatakan sesuatu hal yang sifatnya ter-
atur atau sejumlah gagasan dan prinsip yang saling terkait secara erat satu sama la-
innya.3 ® Roger A. Kaufinan, di dalam bukunya yang bertajuk /liducational Sysiem
Planning (Perencanaan Sistem Pendidikan), mengatakan bahwa sistem ialah sejum-
lah komponen yang bekerja menurut fungsinya masing-masing dan saling terkait sa-
tu sama lainnya untuk mencapai tujuan-tujuan yang diinginkan yang didasarkan pa-
da kebutuhan-kebutuhan.’’ Kelihatannya rumusan Roger A. Kaufman sangat mene-
kankan pada pemenuhan kebutuhan yang menjadi ciri dari suatu sistem.

Berdasarkan pada pengertian sistem dengém rumusan yang telah dikemuka-
kan di atas, maka sistem pendidikan itu terdiri dari beberapa komponen vang di da-
lam istilah ilmu pendidikan (panggulawental, andragogi; pedagogy) lebih dikenal

dengan sebutan faktor pendidikan.® Apabila dicermati dengan saksama definisi-

 *Imam Barnadib. "Sistem Pendidikan Nasional Menurut Konsep Islam” da-
lam Hasil Seminar Nasional Tentang: Islam dan Pendidikan Nuasional, (Jakarta:
TAIN Jakarta, 1983), p. 129.

36 todtadl 5 i Sill e ASuliie Ao gane o pUIE ) g B § seme askis”, Lihat al-Ba-
‘albaki. al-Mawrid, p. 941.

“"Roger A Kaufman. Educational System Planning, (New Jersey: Prentice-
Hall. Inc., 1972), p. 1.

3#Crow And Crow. Pengantar limu Pendidikan, Saduran Bebas oleh Tim
Editor, Edisi III, Cet. III, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1994), p. 1. "Suatu sistem pen-
didikan setidak-tidaknya memberi gambaran tentang empat hal, yaitu: (a) filsafat
pendidikan yang dianut yang bersumber pada filsafat hidup negara; filsafat pendidik- .

s
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definisi pendidikan yang telah disebutkan di muka, maka setidak-tidaknya terdapat
enam faktor pendidikan yakni: (1) tujuan, (2) pendidik, (3) subyek didik. (4) kuriku-
lum, (5) metode pengajaran, dan (6) fasilitas dan sarana pendidikan.

Dengan studi ini diharapkan kiranya dapat memberikan manfaat yang berikut

ini
1. Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi orang-orang vang berkecimpung da-
lam dunia pendidikan terutama bagi para pembuat kebijakan pendidikan, penge-
lola lembaga pendidikan dan para pendidik dalam rangka merenovasi dan mere-
konstruksi sistem pendidikan Islam yang sesuai dengan tuntutan kondisi, situasi

dan kebutuhan masyarakatnya yang sedang berkembang maju dewasa ini.

o

Dengan memperkenalkan sistem pendidikan Madrasah Nizhamiyah kepada ma-
svarakat Muslim pada umumnya dan masyarakat Muslim Indonesia pada khusus-
nya diharapkan dapat berguna untuk membantu dalam meyelesaikan kotroversi

pendapat sekitar sistem pendidikan Islam yang sudah menjadi sub-sistem pendi-

an itu mencakup tujuan pendidikan. Di sini dapat diketahui manusia yang bagaimana
yang ingin dihasilkan melalui sekolah. Di Indonesia umpamanya, yang ingin diha-
silkan ialah manusia pembangunan, manusia susiia yang cakap dan demokratis serta
bertanggung jawab atas kesejahteraan masyarakat dan tanah air, (b) bidang ilmu dan
ketrampilan yang diajarkan serta sikap yang ingin ditanamkan, (¢) sistem persekolah-
an yang menggambarkan macam dan jenjang sekolah, dan (d) proses belajar dan me-
ngajar’. Lihat Baharuddin Harahap. ”Sistem Pendidikan Nasional Menurut Konsep
Barat”, dalam Panitia Seminar Nasional, Islam dan Pendidikan JNasional, (Jakarta:
IAIN Jakarta, 1983), pp. 117-8. Lihat Muhammad Quthub. Ma haj al-Tarbiyyat,
Jilid I, Cet. I1, (ttp.: Dar al-Qalam, tt.), p. 11. Penjelasan mengenai mgakna andragogi
dapat dilihat dalam Kartini Kartono. Tinjauan Politik Mengenai Sistem Pendidikan
Nasional Beberapa Kritik dan Sugesti, Cet. 1, (Jakarta: PT. Pradnya Paramita, 1997),
p. 10.
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dikan nasional kita, terutama dalam merespons kurikulum madrasah SKB Tiga

Menteri 1976.

(V]

. Selanjutnya bermanfaat pula untuk mendorong mereka agar lebih memfokuskan
diri dalam membangun sistem pendidikan Musiim yang merupakan sumber yang
kukuh dan kuat bagi peradaban Muslim itu sendiri. Penelitian ini juga kiranya
dapat bermanfaat bagi para peminat studi sejarah sosial pendidikan Islam teru-
tama bagi para peneliti yang ingin menguak lebih dalam lagi sistem pendidikan
tinggi Islam klasik pada umumnya dan sistem pendidikan Madrasah Nizhamivah

pada khususnya.

E. Metodologi Penelitian
Dalam penulisan disertasi ini dipakai metode sejarah’™ (historical method)

dan pendekatan sejarah sosial*’ (social-history approach). Dengan metode historis
pe ) v app £

¥Mudzhar. Pendekaran Studi Islam, p. 67. Lihat juga Noeng Muhadjir. Mero-
dologi Penelitian Kualitatif Telaah Positivistik Rasionalistik Phenomenologik Rea-
lisme Metaphisik, Cet. 1V, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1992), p. 183. Lihat juga Nana
Sudjana, dkk. Penelitian dan Penilaian Pendidikan, Cet. I, (Bandung: Sinar Baru,
1989), pp. 81-2. Lihat juga Carter V. Good, et. al. Methods of Research [ducational,
Psychological, Sociological, (New York: Appleton-Century-Crofts, Inc.,1954), pp.
170, 179-80, 220. Lihat juga Moh. Nazir. Metode Penelitian, Cet. I, (Jakarta: Gha-
lia Indonesia, 1988), pp. 55-63. Lihat juga Hans. Copmparative FEducation, p. 16.

*“Mudzhar. Pendekatan Studi Islam, p. 43. Thus political history, religious
history, as well as institusional history are all involved and must be unscrambled be-
fore one can hope to understand the significance of the madrasa and its place in his-
tory. (Jadi sejarah politik, sejarah keagamaan dan sejarah kelembagaan sgnuanya di-
libatkan dan harus diuraikan terlebih dahulu barulah seseorang dapat berharap me-
mahami pentingnya madrasah dan tempatnya dalam sejarah). Lihat George Makdisi.
The Rise of Colleges Institution of lLearning in Islam and the West, (Edinburgh:
Edinburgh University Press, 1981), p. 311.
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dimaksudkan untuk memaparkan kenyataan-kenyataan yang tepat dan akurat tentang
karakteristik sistem pendidikan Madrasah Nizhamiyah berdasarkan dokumen-doku-
men yang ada. Sementara dengan pendekatan sejarah sosial dimaksudkan untuk me-
nempatkan sistem pendidikan Madrasah Nizhamiyah pada posisi yang semestinya.

Dalam mengumpulkan data-datanya dipakai penelitian kepustakaan (/ibrary
research) yakni menelaah sumber-sumber vang berkaitan dengan tema dan topik di-
sertasi in1. Untuk memperoleh data yang mantap dan akurat dengan validitas yang
tinggi dipakai sumber-sumber primer dan ditunjang oleh sumber-sumber sekunder
serta menghindan pemakaian sumber tunggal. Keakuratan sumber datanya terlebih
dahulu diuji dengan memakai kriktik eksternal dan internal. Di antara sumber pri-
mer*! yang dipakai adalah buku-buku yang ditulis oleh guru-guru Madrasah Nizha-
miyah sendiri yang menjelaskan kiprahnya pada madrasah tersebut misalnya /-
Mungid= min al-Dhal3l (Pembebas dari Kessatan) karya al-Ghazahy. Di samping itu
Juga menggunakan kamus-kamus biografi yakni: «/-Kamil f1 al-Tarikh (Penjelasan
Lengkap Mengenai Sejarah) terdiri dari 12 Jilid oleh Ibn al-Asir (w. 630/1232),
Wafavat al-A yan wa Anba’ Abna’ al-Zaman (Informasi Tentang Tokoh-tokoh dan
Sejarah Orang-orang Terkemuka pada Zamannya) terdiri dari 8 Jilid oleh Ibn Khalli-
kan (w. 681/1282), Thabaqat al-Sydfi ‘iyvat ul-Kubra (Biografi Tokoh-Tokoh Besar

Syafi’tyah) terdiri dari 10 Jilid oleh Taj al-Din al-Subkiy (w. 771/1369), al-Bidayat

*' Ada sebuah teori yang menyatakan bahwa sebuah sumber dapat dikatakan
primer atau sekunder bergantung pada sifat dan tujuan penyelidikan itu sendiri. Ini
berarti sebuah sumber sekunder untuk penyelidikan tertentu, dapat dijadikan sumber
primer untuk penyelidikan lainnya. Sementara sumber sekunder dapat dipakai bila
sumber primernya tidak ada. Lihat Winamo Surakhmad. Pengantar Perelitian limi-
ah Dasar Metoda Teknik, Cet. IV, Edist Ketujuh, (Bandung: Tarsito, 1980), p. 134.
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wa al-Nihdvat (Catatan Sejarah Permulaan dan Terkemudian) terdiri dari 14 Jilid
oleh Ibn Kasir (w. 774/1372). Semua buku tersebut memberikan informasi penting
tentang sultan-sultan dan para menteri Dinasti Saljig, guru-guru, para asisten dan
para alumni Madrasah Nizhamiyah sejak berdirinya hingga akhir masa pemerintah-
an Dinasti Abbasivah. Terdapat dua karya monumental lainnya yakni buku 7aih
al-Irag bayn lhtildayn 3 jilid karya al-*Abbas ‘Azzawiy, yang menyajikan infor-
masi tentang guru-guru Madrasah Nizhamiyah pada periode Dinasti Mongol
(656/1258-738/1338) dan Dinasti Jalayiriyvat (739/1339-814/1410). Satu lagi adalah
Tarikh Bukhard (1872) karya Arminius Vambery yang menyajikan informasi ten-
tang madrasah terdahulu di Ma wara’ al-nahr. Buku ini dan 7arikh Bukhard karya
Abt Bakar Muhammad ibn Ja*far al-Bursukhiy (w. 348/959) tidak kelihatan dipakai
oleh Ahmad Syalabiy dan penulis-penulis lainnya selain Naji Ma‘raf. Selain itu ju-
ga didukung oleh sumber-sumber sekunder yang meliputi bidang-bidang sejarah Is-
lam, sejarah kebudayaan dan peradaban Islam, sejarah pendidikan Islam, ensiklope-
di-ensiklopedi, leksikon-leksikon, majalah-majalah, makalah-makalah dan surat ka-
bar-surat kabar yang ada kaitannya dengan tema dan topik vang dibahas. Inilah
sumber-sumber penting yang menjadi pegangan dalam menguak karakteristik sistem
pendidikan Madrasah Nizhamiyah.

Untuk memperoleh maknanya yang sahih dan valid, data yang sudah teraku-
mulasi terlebih dahulu diinterpretasi dengan menggunakan analisis deskriptif, anali-
sis komparatif, analisis sintetis dan induksi analitik. Dengan analisis deskriptif di-
maksudkan untuk mendeskripsikan data secara kritis, sistematis, faktual dan akurat.

Sementara dengan analisis komparatif dimaksudkan untuk memperbandingkan an-
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tara satu data dan data lainnya. Sedangkan dengan analisis sintetis dimaksudkan
untuk merangkaikan data-data agar dapat diperoleh kesimpulan-kesimpulan yang
seobyektif mungkin. Begitu juga dengan induksi analitik dimaksudkan untuk me-
ngembangkan data dan untuk menguji teori sekaligus. Langkah yang terakhir adalah
melaporkan hasil-hasil penelitian dalam disertasi int secara kualitatif. Dalam penu-
lisan disertasi ini, yang dijadikan pedoman adalah buku Paper Skripsi Thesis Diser-
tasi Buku Pegangan Cara Merencanakan Cara Menulis dan Cara Menilai (1988)
yang ditulis oleh Winarno Surakhmad, dan pedoman-pedoman lainnya yang dike-

luarkan Program Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

F. Telaah Pustaka

Dalam karyanva berjudul 7arikh al-Tarbiyyat al-Islamiyyat (sejarah Pendi-
dikan Islam), Ahmad Syalabiy mengemukakan pendapatnya bahwa penulisan menge-
nai Madrasah Nizhamiyah belum mendapat perhatian sepenuhnya dari para sejara-
wan Muslim,” sejalan dengan masih kurangnya penulisan tentang pendidikan Islam
itu sendiri. Karya tersebut adalah terjemahan dari disertasinya yang berjudul History
of Muslim Education, dan isinya sarat dengan data-data mengenai sejarah pendidik-
an Muslim, sehingga dapat dijadikan pedoman dalam garis-garis besarnya untuk
dapat mengenal sejarah Madrasah Nizhamiyah lebih jauh. Namun buku tersebut be-
lum mengkhususkan pembahasannya pada sistem pendidikan Madrasah Nizhimiyah

secara mendalam dan utuh.

“gyalabiy, Tarkh al-Tarbiyyat al-Islamiyyat, p. 1.
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Naji Ma'rlf, seorang guru besar dalam bidang sejarah peradaban Arab pada
Fakultas Sastra l_Jni\»ersitas Baghdad, ketika membahas Madrasah-madrasah terda-
hulu dalam bukunya Madaris Qabl al-Nizhamivayat (Madrasah-madrasah Sebelum
Madrasah Nizhamiyah) hanya menyinggung sedikit sekali tentang Madrasah Nizha-
miyah. Muhammad ai-Quthriy menulis sebuah bab khusus yang hanya membahas
mengenat Madrasah Nizhamiyah Baghdad saja dalam bukunya berjudul al-Jami'ar
al-Istamiyyal wa Dawruhd fT Masivat al-IFikr al-Tarbawiy (Universitas Islam dan
Peranannya Sepanjang Sejarah Pemikiran Pendidikan). ‘Abd Alldh ‘Abd al-Daim
yang juga memuat informasi tentang Madrasah Nizhamiyah dalam bukunya 7arikh
a)—'/brbiyya[ (Sejarah Pendidikan) hanya menyinggungnya dalam bab 111, fasal II, di
bawah judul “al-Tarbiyyat al-‘Arabiyyat Ba‘d al-Islam” (Pendidikan Arab Sesudah
Islam). Begitu juga Hasan ‘Abd al-‘Al dalam bukunya a/-Tarbivyat al-islamiyyvat fr
Qarn al-Rabi* al-Hijriy (Pendidikan Islam pada Abad keempat Hijriyah) yang ber-
asal dari disertasinya, juga menginformasikan sedikit sekali tentang Madrasah Ni-
zhamiyah yakni dalam sub Fasal IV di bawah judul “al-Madrasat” (Madrasah). Se-
mua buku tersebut belum memuat pembahasan mendetail dan masih memerlukan
penelitian lebih lanjut.

Informasi tentang Madrasah Nizhamiyah juga dapat diperoleh dari karya kar-
ya George Makdisi antara lain: “The Sunni Revival” (Kebangkitan Kembali Orto-
doksi Sunni) dalam Islamic Civilization (Peradaban Islam), dan The Rise of /golle—
ges Institutions of Learning in Islam and the West (Kebangkitan Lembaga-lembaga
Pendidikan Tinggi dalam Islam dan di Barat). Kalau buku pertama hanya memberi-

kan informasi dalam garis-garis besarnya, sedang buku kedua hanya memuat infor-
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masi secara parsial. Buku History of Islamic Origins of Western Education A. D.
800-1350 ( Sumbangan Islam atas Dunia Pendidikan Barat 800-1350) karya Mehdi
Nakosteen, dan buku Arabic and Islamic Themes Historical, Educational and Lite-
rary Studies (Tema-tema Mengenai Studi-studi Kesusastraan, Pendidikan dan Seja-
rah Islam dan Arab) karya A.L. Tibawi, keduanya membahas tentang Madrasah
Nizhamiyah terlalu singkat, sehingga pembahasannya terkesan belum mendalam.
Buku Higher Learning in Islam the Classical Period A.D. 700-1300 (Pendidikan
Tinggi di dalam Islam Periode Klastk 700-1300) karya Charles Michail Stanton,
membahas tentang Madrasah Nizhamiyah dalam salah satu sub Bab Il di bawah ju-
dul “The Madrasah” (Madrasah). Buku-buku tersebut juga masih sedikit‘ sekalt
memberikan informasi tentang Madrasah Nizhamiyah, itu pun hanya menonjolkan
aspek-aspek tertentu saja dalam pembahasannya.
George Makdisi menyebutkan tiga buah buku penting yang memuat informa-
st tentang Madrasah Nizhamiyah yakni: Medreseh-i Nizamiyeh-i Baghdad (1934)
karya Said Nafisi; “al-Madrasa al-Nizamiya fi Baghdad”, dalam Mujallat al-Majma ¢
al-1lm al- Iragiy (1954) karya Husayn ‘AlT Mahfuzh; dan La Madrasa Nizamivya
et son Histoire (1939) karya Asad Talas.”’ Selain buku yang disebut terakhir ini,
Azyumardi Azra menyebutkan dua buku lainnya yang memuat sejarah lengkap ten-
tang Madrasah Nizhamiyah yakni: ‘Ulama’ al-Nizhamiyyat wa Madaris al-Masyrig

al-Islamiy (Ulama Nizhamiyah dan Madrasah-madrasah di dunia Muslim Bagian

“George Makdisi. "Muslim Institution of Learning in Eleventh Century
Baghdad”, dalam Religion, Law and Learning in Classical Islam, (Great Britain:
Variorum, 1991), p. 1.
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Timur) karya Naji Ma‘riif, dan “Muslim Institution of learning in Eleventh Century
Baghdad™ (Lembaga Pendidikan Muslim dalam abad kesebelas di Baghdad) karya
George Makdisi. *

Buku Sejarah Pendidikan Istam (1990) karya Mahmud Yunus, membahas
tentang Madrasah Nizhamiyah dalam fasal 8, bab III, di bawah judul “Madrasah-
Madrasah Nizamiah”, karena itu pembahasannya terkesan sangat singkat. Namun
buku ini merupakan karya penting dalam bahasa Indonesia mengenar sejarah pendi-
dikan Muslim. Sementara buku-buku lainnya yang memuat pembahasan tentang
Madrasah Nizhamiyah adalah: 7okoh-7okoh Pendidikan Islam di Zaman Jaya imam
Ghazali 1bn Khaldun (1979) karya Nashruddin Thaha, Pendidikan di Indonesia dari
Jaman ke Jaman (1986) karya Sumarsono Mestoko, dkk., dan buku //mu Pendidikan
(1985) karva M. Said. Ketiga buku ini baru hanya menyinggung sedikit tentang
kurikulum Madrasah Nizhamiyah.

Berbeda dengan karya-karya ilmiah tersebut dj atas, studi ini  berupaya
membahas tentang sejarah sosial pendidikan Islam pada masa Dinasti Saljig yang
memfokuskan perhatiannya pada karakteristik sistermn pendidikan Madrasah Nizha-
miyah secara komprehensif dan utuh dengan menyoroti kondisi situasi keagamaan,
sosial, politik dan intelektual yang melatarbelakanginya. Soal ini penting karena
mengingat bahwa sistem pendidikan Madrasah Nizhamiyah itu merupakan produk

dari hasil interaksi antara pembuat kebijakan pendidikan dalam hal inj pemerintah

&

44Azyumardi Azra. Jaringan Ulama Timur lengah dan Kepulauan Nusantara
Abad XVII dan XVIII: Melacak Akar-Akar Pembaruan Pemikiran Islam di Indonesia,
Cet. I, (Bandung: Mizan, 1994), p. 62.

S
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dan lingkungan keagamaan, sosial, politik dan intelektual di sekitarnya. Yang menu-
rut hemat penulis, hingga sejauh ini belum ada karya ilmiah yang membahasnya
secara komprehensif dan utuh, dan masih relevan dengan kondisi dan situasi seka-

rang ini.

G. Sistematika Pembahasan
Hasil-hasil penelitian dituangkan dalam disertasi ini yang dibagi menjad: li-
- ma bab. Masing-inasing bab terdiri dari beberapa fasal dan sub fasal. Bab pertama
merupakan pendahuluan. Bab ini menguraikan latar belakang (background) masalah
yang merumuskan dasar-dasar pemikiran mengapa tema dan topik ini perlu diteliti
Bab ini juga memuat pembahasan berturut-turut tentang perumusan masalah, tujuan
penuiisan, landasan teori dan kemanfaatan, metodologi penelitian, telaah pustaka,

dan sistematika pembahasan.
Bab kedua memaparkan latar belakang pendidikan pada Dinasti Saljuq. Pem-
bahasan ini diberikan untuk dapat memahami keseluruhan studi ini. Pembahasan-
nya dibagi menjadi dua bagian pokok. Pertama, bab ini menyelidiki latar belakang

eksternal dengan memfokuskan perhatian pada kondisi dan situasi keagamaan, so-

sial, politik dan kegiatan intelektual Baghdad, pusat pemerintahan dan ibu kota ke-
khalifahan Islam Sunni, menjelang masuknya Dinasti Saljiq. Khusus uraian ten-
tang kegiatan intelektual dimulai dari sebelum Islam dan sesudah Islam. Kedua, bab
ini juga meneliti latar belakang internal dengan mengkonsentrasikan pada asal-usul,

kondisi keagamaan dan karir militer dan politik kaum Saljuq sepanjang sejarah me-
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reka sejak dari tanah kelahiran hingga memasuki Baghdad, serta kondisi sosial poli-
tik dan sosial-budaya yang mengitari mereka.

Bab ketiga membahas tentang pelaksanaan pendidikan pada masa Dinasti
Saljiq. Pendidikan pada periode ini berlandaskan pada militer dan madzhab Sunni
yang tercermin dalam berbagai kebijakan pemenntah. Bab ini secara berturut-turut
mengkaji kebijakan politik, kondisi dan strategi kebijakan keagamaan, kesejahteraan
rakyat dan strategi kebudayaan. Pada bab ini juga dipaparkan mengenai riwayat
hidup dan latar belakang tiga tokoh sentral yang memegang peranan kunci dalam
pelaksanaan  pendidikan pada masa Dinasti Saljiq yakni: Sultan Thughril Beg
(429/1037-4551063), Sultan Alp Arslan (455/1063-465/1072), dan Perdana Menteri
Nizham al-Mulk (455/1063-485/1092). Di sini juga dipaparkan latar belakang pemi-
kiran Nizham al-Mulk yang telah meletakkan Madrasah Nizhamiyah sebagai lemba-
ga pendidikan bagi negara, secara lebih mendalam. Pada bagian akhir bab ini dike-
tengahkan pembahasan komprehensif tentang kontribusi Dinasti Saljiq dalam pen-
didikan, sekaligus digambarkan mengenai lembaga-lembaga pendidikan terdahulu
dan sistem pendidikannya masing-masing, sehingga dapat dijadikan sebagai bahan
pembanding dengan sistem pendidikan Madrasah Nizhamiyah.

Bab keempat, yang merupakan bab inti, menguraikan Madrasah Nizhamiyah
dan sistem pendidikannya. Bab ini memaparkan sejarah empat unit Madrasah Nizha-
r;liyah terkenal dan keadaan bangunan fisiknya masing-masing. Pembahasannya
Juga diberikan secara umum pada aspek-aspek pengelolaan, jenjang pendidikan dan
orientasi pendidikan. Bab ini juga meneliti sistem pendidikan Madrasah Nizhamiyah

dengan memfokuskan perhatiannya pada faktor-faktor pendidikannya yang meliputi



faktor-faktor tujuan, staf pengajar, penuntut ilmu, kurikulum, metode pengajaran,
dan fasilitas dan sarana pendidikan. Mengenai peranan Madrasah Nizhamiyah seba-
gai pusat pendidikan dan kebudayaan Sunni dalam kaitannya dengan pengembang-
an intelektuai Muslim diuraikan dalam bab ini. Karena terkesan masth adanya pro
kontra di kalangan masyarakat Mushim Indonesia, vang mayoritas bermadzhab Sun-
ni, mengenai kedudukan pengetahuan umum dalam kurikulum pendidikan Islam
dan kalau kontroversi ini dibiarkan lérus berlanjut tentu sangat merugikan umat Is-
Jam sendiri, maka salah satu cara terbaik menurut hemat penulis dalam mengatasi
hal ini ialah dengan mencari legitimasi doktriner pada lembaga pendidikan Sunni
terdahulu. Untuk 1tulah pada bagian akhir bab ini disertakan juga dengan paparan
tentang aktualisasi sistem pendidikan Madrasah Nizhamiyah di Nusantara (mo-
dern: Indonesia) sebagaimana diformulasikan pada berbagai kesultanan Sunni terda-
hulu. Dengan memahami sistem madrasah tersebut sedikit banyaknya akan mem-
bantu dalam menyelesaikan pro-kontra dimaksud.

Bab kelima adalah penutup. Bab ini menyajikan kesimpulan-kesimpulan ya-
ng memuat temuan-temuan penting yang ditarik dari pembahasan-pembahasan da-
lam bab-bab terdahulu dan juga menyajikan saran-saran. Kemudian diakhiri dengan

daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup.







BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Studi int telah berupaya menelaah secara komprehensif dan akurat tentang
karakteristik sistem pendidikan Madrasah Nizhamiyah dan aktualisasinya pada masa
sckarang inm1 berdasarkan tinjauannya dari dua aspek, yakni: (1) kondisi dan situasi
keagamaan, sosial, politik dan intelektual yang melatarbelakanginya, dan (2) kebija-
kan politik, keagamaan, kesejahteraan rakyat dan strategi kebudayaan pemerintah
Dinasti Saljiiq yang menjadi landasannya. Karena itu studi ini berkesimpulan bahwa
madrasah dan perguruan tinggi sistematis dan formal pertama di dunia adalah Mad-
rasah Nizhamiyah Naysabiir (1058) dan bukan Bay ¢t a/-Hikmat atau Umversitas Bo-
logna (1150) di Italia. |

Thughril Beg, pendiri Dinasti Saljtiq yang sesungguhnya, menetapkan ajaran
Sunni sebagat ideologi dan madzhab resmi negara, di samping dasar militer. Hal ini
cukup beralasan karena mayoritas Sunni telah memberikan kontribusinya yang besar
dalam perjuangan kaum Saljiq ketika mereka mendirikan kekuasaan di dunia Mus-
lim pada paruh pertama abad kelima Hijriyah/kesebelas Masehi. Untuk mengisi ke-
kosongan-kekosongannya, para pemimpin Saljiiq merekrut' tokoh-tokoh intelektual
di daerah-daerah kesultanannya untuk duduk dalam jabatan menteri dan jabatan-ja-
batan tinggi lainnya, kebanyakan mereka berasal dari Persia, dengan tokoh sentral-
nya Nizham al-Mulk. Hal ini dikarenakan Bani Saljiiq tidak memiliki tokoh-tokoh

yang pantas diangkat dalam jabatan-jabatan tersebut, bahkan kebanyakan sultan
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Saljiiq sendiri diketahui tidak berpendidikan, meskipun mereka sudah lama tinggal
di Persia. Sebagaimana bangsa-bangsa nomaden lainnya, kaum Saljiq tidak memiliki
kebudayaan yang tinggi-tinggi yang dapat dikembangkan dalam bidang pemerintah-
an termasuk bidang pendidikan. Akan tetapi kelemahan-kelemahan mereka tersebut
sudah dapat diimbangi dengan keunggulan mereka dalam militer dan diperkuat lagi
oleh unsur-unsur intelektual birokrasi.

Dari riwayat hidup dan latar belakang pendidikannya diketahui bahwa Ni-
zham al-Mulk sangat loyal kepada Bani Saljiiq dan ajaran-ajaran Sunni. Ia, karena-
nya, sangat getol dalam mempertahankan negara Saljuq dan membela ajaran-ajaran
Sunni. Untuk itulah Nizham al-Mulk berkonsentrasi pada pendidikan. la memegang
Jabatan menteri pada masa Sultan Alp Arslan dan putranya, Malik Syah. Pada masa
inilah Dinasti Saljuq mengalami kemajuan-kemajuan pesat dalam skala luas meliputi
bidang militer, politik, sosial, ekonomi, kebudayaan dan pendidikan. Karena itu tidak
mengherankan kalau sistem pendidikan pada masa Dinasti Saljiiq sebagaimana sis-
tem pemerintahannya memakai pola pendidikan Arabo-Perso Muslim (4rabo-Perso
culture) yang berkarakter pendidikan Islam Sunni. Dengan begitu membuat mereka
terisolasi dani masa lalu kebudayaan steppa pagan (penyembah berhala) asli mereka.
Tampaknya, kaum Saljiiq dikalahkan oleh bangsa Arab dan Persia dalam bidang ke—l
budayaan sebagaimana mereka mengalahkan kedua bangsa itu dalam militer. Perpa-
duan bakat militer kaum Saljiiq dengan kebudayaan Arab dan Persia yang finggi itu
melalui Islamisasi progresif terbukti menguntungkan umat Islam secara keseluruh-

annya.
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Penyelenggaraan pendidikan pada masa Dinasti Saljiq setidak-tidaknya dila-
tarbelakangi oleh empat faktor. Faktor pertuma dan utama yang harus dicermati oleh
seorang penelitt adalah berkaitan dengan kondisi keagamaan. Masuknya al-Kundu-
riy dalam birokrasi pemerintahan Dinasti Saljiq sebagai menteri Sultan Thughril
Beg ternyata telah menghidupkan kembali antagonisme keagamaan antara Mu‘tazi-
lah melawan Sunni yang terjadi pada masa pemerintahan Khalifah al-Ma’miin hing-
ga masa Khalifah al-Wasiq. Untuk memperkuat pengaruh Mu‘tazilah yang dianut-
nya, al-Kunduriy terbukti mengeluarkan perintah untuk mengecam tokoh-tokoh
Asy‘ariyah melalui mimbar-mimbar masjid di seluruh propinsi Khurasan yang disu-
sul dengan perintah penangkapan terhadap tokoh-tokoh Asy*ariyah tersebut. Tindak-
an kontroversi menteri Mu‘tazili itu telah menimbulkan huru-hara di seluruh Khura-
san di masa pemerintahan Gubernur Alp Arslan. Keadaan ini ditanggapi oleh Ni-
zham al-Mulk dengan mendirikan Madrasah Nizhamiyah, ribath dan khangah untuk
membela madzhab resmi negara dan tokoh-tokoh Asy‘ariyah. Karena itu Madrasah
Nizhamiyah Naysabiir (1058) merupakan Madrasah Nizhamiyah pertama dan bukan
Madrasah Nizhamiyah Baghdad (1067). Faktor kedua adalah berkaitan dengan kon-
disi sosial. Untuk memperkuat kedudukannya, sultan Saljiiq tidak hanya mampu me-
nghancurkan musuh-musuhnya terutama kaum Mu‘tazilah dan Syi‘ah, melainkan
juga dituntut mampu memenuhi aspirasi-aspirasi kaum Sunni yang ikut memperkuat
legitimasi negara sebagai imbalannya. Untuk itu sultan memberikan perlindungan
kepada kaum Sunni dalam menyebarkan ajaran-ajaran agama mereka, di satu pihak.
Di lain pihak sultan Saljiiq juga berupaya mengkanter setiap usaha sosialisasi ajar-

an-ajaran Mu‘tazilah dan Syi‘ah. Hal ini ikut mendorong berdirinya Madrasah Ni-
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zhamiyah tersebut di atas. Fakior ketiga adalah berkaitan dengan kondisi politik.
Dalam pada itu di Baghdad terjadi pula antagonisme politik antara kaum Sunni me-
lawan kaum Syi‘ah. Dari pihak Syi‘ah yang diwakili oleh al-Basasiriy dengan bantu-
an Khalifah Fathimiyah dari Mesir ingin mentransfer kekhalifahan Islam dari Bagh-
dad ke Mesir. Sementara dari pithak Sunni diwakili oleh Khalifah Abbasiyah yang
dibantu oleh Sultan Thughrnl Beg. Pertikaian itu berakhir dengan terjadinya kontak
sejata antara kedua pihak yang bertikai itu yang membawa kemenangan bagi pihak
Thughril Beg. Sedangkan al-Basasiriy tewas dalam pertempuran itu. Sebelumnya
Thughril Beg sudah berhasil mematahkan pemberontakan yang dilancarkan oleh
seorang anggota keluarga Saljiiq yakni Ibrahim Inal yang membelot kepada pembe-
rontak Syi‘ah tersebut. Kedua kasus tersebut mendorong pemerintah Saljiiq untuk
menanamkan kesadaran bernegara pada seluruh masyarakat agar kasus yang sama
tidak terulang kembali. Dengan demikian kondisi politik-ini ikut melatarbelakangi
berdirinya Madrasah Nizhamiyah. Faktor keempar adalah berkaitan dengan kondisi
intelektual. Sejak periode Abbésiyah pertama, perkembangan intelektual Muslim
memperlihatkan kemajuan-kemajuan pesat. Pada masa ini muncul binaristan, Bayt
al-Hikmat, dan observatorium yang memberikan kontribusinya dalam peng_embang—
an ilmu pengetahuan dan kebudayaan. Baghdad ketika itu berfungsi sebagai pusat
studi penting di dunia Islam bagian timur.. Sementara Bukhara dan Samargand men-
jadi pusat studi penting di Trasoxiana pada masa Dinasti Samaniyah. Pada masa
inilah muncul madrasah pertama yang diperkenalkan oleh Amir Isma‘1ll ibn Ahmad
ibn Asad ibn Saman. Kemudian langkah amir ini diikuti oleh penduduk Naysabir

dan Amir Nashr ibn Subuktigin al-Ghaznawiy. Madrasah-madrasah itu memusat

»
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kan kajiannya pada madzhab Sunni tertentu dan ikut berperan dalam perbaikan
sosial-moral masyarakat. Agaknya untuk mengajarkan ilmu-ilmu umum dengan me-
nggunakan metode diskusi dan seminar di dalam masjid dinilai sudah tidak sesuai
lagi ketika i1tu karena dapal mengganggu orang yang ingin salat dengan khusyuk.
Kondisi intelektual yang demikian itu ikut mengithami berdirinya Madrasah Nizha-
miyah dan lembaga-lembaga pendidikan dan ilmiah lainnya pada masa Dinasti Sal-
juq dalam rangka meningkatkan wibawa pemerintah di mata masyarakat. Jadi jelas-
lah bahwa Madrasah Nizhamiyah itu tidak hanya didirikan untuk melayani kepen-
tingan pemerintah saja, melainkan juga didirikan untuk mlayani kepentingan masya-
rakat umum.

Sebagai institusi negara, Madrasah Nizhamiyah tentu saja dikelola oleh pe-
merintah Dinasti Saljiiq di bawah pengawasan langsung menteri mereka. Dengan be-
gitu semua kegiatan pendidikan dan pengajaran pada madrasah tersebut diselengga-
rakan berlandaskan pada kebijakan-kebijakan pemerintah Dinasti Saljiiq. Kebijakan
pertama yang melandasi sistem pendidikan Madrasah Nizhamiyah yang harus dipa-
hami adélah berkaitan dengan politik. Dengan mengumumkan madzhab Sunni seba-
gai ideologi dan madzhab resmi negara berarti bahwa sultan Saljiiq memposisikan
diri sebagai pelindung madzhab Sunni itu. Misalnya ketika memasuki Baghdad di ta-
hun 447/1057, Sultan Thughril Beg membuang ajaran Mu‘tazilah dalam adzan yakni
- Hayya ‘ala khayr al- ‘amal, dan memerihtahkan juru adzan membacak?.n *al-shal &
khayr min al-nawm “dalam adzan subuh. Dengan begitu sultan Saljﬁq’?i;ertanggung—
jawab untuk mensosialisasikan ajaran-ajaran Sunni atau 4h/ al-sunnah wa al-jama- -

‘ah pada masyarakat di seluruh wilayah kesultanan. Sejalan dengan kebijakan itu,
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Madrasah Nizhdmiyah mengajarkan pengetahuan agama menurut versi madzhab
Sunni. Karena itu madrasah tersebut berfungsi sebagai pusat propaganda politik. Ke-
bijakan kedua adalah berkenaan dengan keagamaan. Meskipun para suitan Saljiiq
menganut madzhab Hanafi dalam figh dan aliran Maturidiyah dalam teologi, namun
mereka tetap menghormati ketiga madzhab Sunni lainnya. Karena itu pada Madrasah
Nizhamiyah diajarkan ajaran-ajaran dari keempat madzhab Sunni yang ada yaitu
madzhab Maliki, Hanafi, Syafi‘i dan Hanbali. Dengan begitu tidak mengherankan
bahwa madrasah tersebut berperan sebagai pusat propaganda Sunni, dan karenanya
dipandang sebagai prototipe lembaga pendidikan Sunni yang penting sepanjang se-
jarah pendidikan Islam. Kebijakan ketiga adalah berkaitan dengan kesejahteraan
rakyat. Para penguasa Saljiiq menyadari bahwa dengan pendidikan itu dapat mense-
jahterakan masyarakat. Untuk mewujudkan kebijakan ini Madrasah Nizhamiyah me-
ngajarkan pengetahuan umum karena diperlukan dalam rangka meningkatkan taraf
hidup dan kemaslahatan masyarakat, di samping pengetahuan agama. Dengan begitu
sistem pendidikan Madrasah Nizhamiyah sudah berorientasi pada kebutuhan masya-
rakat. Ini berarti bahwa Madrgsah Nizhamiyah berperan sebagai agen perubahan so-
sial. Perlu ditegaskan di sini bahwa hanya lembaga pendidikan yang memiliki kebe-
basan akademis dan otonomi perguruan tinggi saja yang dapat mengembangkan ilmu
pengetahuan dan kebudayaan untuk mensejahterakan rakyat seperti Mdrasah Nizha-
miyah. Karena itu tidak mengherankan madrasah itu dapat berlangsung selama tiga
setengah abad. Mewujudkan kesej ahteraan rakyat merupakan salah satu tujuan pen-
ting dalam sistem pendidikan modemn. Kebijakan keempat berkaitan dengan strategi

kebudayaan. Sebagaimana para pemimpin lainnya, sultan-sultan Saljiiq dikenal se-
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bagai pencinta-pencinta i1lmu pengetahuan dan kebudayaan serta para sarjana. Seja-
lan dengan kebijakan itu Madrasah Nizhamiyah memberikan pengetahuan vang ber-
sumber pada kebudayaan Arabo-Perso Muslim, yang nota benenya bersumber dari
kebudayaan vang lebih tua yakni Yunani, India dan Persia, misalnya filsafat dan pe-
ngetahuan pengetahuan umum lainnya, dan Bahasa dan sastra Arab dan Persia. Patut
dicatat di sini bahwa mempelajari pengetahuan-pengetahuan tersebut dianjurkan da-
lam Islam. Kebijakan tersebut mendorong Madrasah Nizhamiyah berkembang men-
jadi pusat pendidikan dan kebudayaan penting pada masa Dinasti Saljiiq. Periode
Saljiq tercatat dalam sejarah sebagai tonggak awal dimulainya aliran kesenian dalam
Islam yakni madrasat Baghdad (aliran Baghdad).

Perlu dikemukakan di sini bahwa dalam melaksanakan dan mengevaluasi
program-program pendidikan dan pengajarannya, Madrasah Nizhamiyah mempero-
leh hak kebebasan akademis dan otonom: perguruan tinggi sepenuhnya dari pemernn-
tah. Oleh karena itu, sistem pendidikan madrasah tersebut sangét dinamis dalam
merespon tantangan-tantangan zaman. Kebebasan akademis dan otonomu perguman
tinggl semacam itu tidak dimiliki sekolah-sekolah Eropa pada abad pertengahan.

Dari penjelasan-penjelasan dalam bab-bab di muka teranglah bahwa kons-
truksi sistem Madrasah Nizhamiyah mer-upakan hasil interaksi antara pembuat kebi-
jakan pendidikan dan dalam hal ini pemerintah dan berbagai .faktor yang mengitari-
nya. Perlu dikemukakan di sini bahwa sistem madrasah tersebut sudah menimbulkan
pembaruan-pembaruan yang belum pemah ada sebelumnya dalam sistem pendidikan

Islam. Pembaruan-pembaruan dimaksud dapat dijumpai pada keenam faktor pendi-
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dikan madrasah tersebut yang meliputi faktor-faktor tujuan, staf pengajar, penuntut
ilmu, kunikulum, metode pengajaran, dan fasilitas dan sarana pendidikannya.

Tujuan Madrasah Nizhamiyah adalah untuk mengajarkan keempat madzhab
Sunni yang ada, tidak terpaku pada satu madzhab Sunni tertentu saja sebagaimana
tuyjuan madrasah terdahulu. Namun demikian karena madzhab Hanafi dianut oleh
sultan dan keluarganya, sementara madzhab Syafi‘i dianut oleh menteri dan peting-
gi-petinggi negara lainnya, maka secara politis dan teologis kedua madzhab itu tentu
saja mendapat perhatian lebih banyak. Dalam kaitan ini Madrasah Nizhamiyah ikut
membantu kebijakan pemerintah yaitu mempersatukan kaum Sunni untuk menghan-
curkan politik Mu‘tazilah dan Syi‘ah yang ingin menggerogoti kewenangan Dinasti
Saljig. Inilah perubahan penting yang ditimbulkan Madrasah Nizhamiyah yang be-
lum pernah dijumpai pada lembaga-lembaga pendidikan Sunmi sebelumpya, terma-
suk ribath dan khangah yang sengaja dirancang untuk lembaga pendidikan sufi. Di
samping itu sebagaimana lembaga-lembaga pendidikan terdahulu lainnya, Madrasah
Nizhamiyah juga mempunyai tujuan untuk mengeluarkan tenaga-tenaga pegawai ke-
sultanan, juru dakwah serta kader-kader ulama Sunni, menyebarkan 1lmu pengetah-
uan dan kebudayaan.

Untuk mencapai tujuan-tujuan Madrasah Nizhémiygh, pemerintah merekrut
staf pengajar atau guru-guru (mudarris) dari kalangan tokoh-tokoh Sunni yang sudah
populer di mata masyarakat untuk memberikan pelajaran pada madrasah tersebut ya-
ng merangkap sebagai pimpinannya. Untuk kelancaran tugasnya, guru-guru itu di-
dampingi oleh setidak-tidaknya seorang asisten (mu ‘@) atau lebih sesuai dengan ke-

butuhannya dan penasehat akademis (w43 ‘zh). Satu hal lagi yang tidak kalah mena-
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riknya adalah bahwa Madrasah Nizhamiyah sudah memperkenalkan guru tamu atau
guru tidak tetap yang di sebut musnrasib. Khusus jabatan mu ‘i dan wa'izh diangkat
oleh pemerintah dari kalangan murid yang pintar atas usul mudarris yang bersang-
kutan. Staf pengajar madrasah itu diangkat dan diberhentikan serta diberi gaji dan
fasilitas lainnya oleh negara. Karena itulah tidak mengherankan kalau para guru
Madrasah Nizhamiyah ikut terlibat dalam soal-soal politik dengan mengharamkan
ajaran-ajaran Mu‘tazilah dan Syi‘ah dengan tuduhan menyebarkan khurafat, bid ah
dan kekufuran, dan selanjutnya mengorganisasikan lembaga pendidikan tersebut
sesuai dengan kebijakan keagamaan Sunni. Masih dalam kaitan ini, kadang-kadang
bahwa di antara guru Madrasah Nizhamiyah ada yang ditugasi pemerintah untuk
menjalankan tugas-tugas politik seperti dalam kasus Abil Ishaq al-Syiraziy. Di ling-
kungan Madrasah Nizhamiyah sering terjadi perpindahan tempat tugas staf pengajar
dari satu madrasah ke madrasah lainnya. Kebijakan ini tentu saja akan membantu
proses integritas masyarakat di seluruh wilayah kesultanan Saljiq yang terpecah-pe-
cah sejak akhir periode Abbasiyah pertama. Inilah beberapa pembaruan penting yang
dibawa Madrasah Nizhamiyah dalam fakior guru. Semua hal ini, kelihatannya, baru
dalam sejarah pendidikan Muslim.

Sesuai dengan tujuan pendidikannya, Madrasah Nizhﬁmiyah menerima mu-
rid-muridnya yang berasal dari salah satu madzhab yang empat. Kualifikasi calon
murid-murid madrasah itu setidak-tidaknya harus lulusan kuftab. Konsekuwensinya
murid-murid Madrasah Nizhamiyah tidak memiliki keseragaman baik dalam tingkat
usia maupun tingkat kecerdasannya. Untuk mengatasai hal ini, Madrasah Nizhami-

yah menyediakan penasehat akdemis (w3 ‘idh). Perlu dicatat di sini bahwa pada ha-
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laqat masjid kalau ada murid yang lemah dalam studinya maka ia dapat bergabung
pada halagat yang setara dengan kemampuannya. Hubungan antara guru dan murid
dalam kegiatan belajar-mengajar seperti itu baru pertama kali terjadi dalam sejarah
pendidikan Muslim. Begitu juga pemerintah memberikan perhatian besar terhadap
murid-murid madrasah tersebut dengan menyediakan bea siswa kepada mereka se-
cara reguler dan akomodasi lainnya agar mereka dépat memusatkan perhatiannya
pada studi semata-mata. Dengan begitu Madrasah Nizhamiyah telah banyak meng-
hasilkan alumni yang berpredikat ulama, sarjana, politikus, negarawan, sastrawan
dan sejarawan. Wawasan keilmuan dan kegiatan studi mereka mencakup semua il-
mu pengetahuan yang ada di dunia Muslim ketika itu.

Sesuai dengan tujuan-tujuan pendidikannya, Kurikulum Madrasah Nizhami-
yah tentu saja meliputt ilmu-ilmu agama (raq/iyyat) yang sesuai dengan keempat
madzhab Sunni yang .ada sebagai mata pelajaran pokok (ijbariy) dan ilmu-ilmu
umum ( ‘agliyyat) yang mendukung ilmu-ilmu agama tersebut sebagai mata pelajaran
tambahan (ikhtiyariy). Yang lebih penting lagi ilmu-ilmu umum itu untuk membantu
kebijakan pemerintah dalam rangka memecahkan persoalan-persoalan yang dihada-
pi negara, dan dalam rangka menjawab tantangan-tantangan zaman. Karena itu posi-
si ilmu-ilmu umum dalam kurikulum Madrasah Nizhamiyah s_udah kuat sekali, tidak
lagi sekedar mata pelajaran pendamping. Kondisi pemerintahan Saljiiq sangat kon-
dusif bagi pengembangan kurikulum tersebut karena mempunjai tiga unsur prog-
resif yang sangat mendukung yakni: (1) elit militer, (2) birokrasi, (3) dan ulama Sun-
ni. Semuanya dikatakan pencinta-pencinta ilmu pengetahuan, kebudayaan, peradab-

an, dan pelindung-pelindung madzhab Sunni, para ulama dan sarjana. Dengan demi-
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kian Madrasah Nizhamiyah tidak anti intelektual termasuk filsafat sebagai rahmat
Allah SWT tidak seperti diasumsikan oleh kebanyakan orang. Gambaran kurikulum
Madrasah Nizhamiyah seperti itu merupakan buah dari hasil kemajuan sosio-intelek-
tual dan keagamaan yang dicapai sejak abad kedua Hijriyah/abad kedelapan Masehi
dan mencapai puncaknya dalam abad keempat Hijriyah/abad kesepuluh Masehi
yang melahirkan para ulama, ilmuan dan filosof Sunni. Guru-guru Madrasah Nizha-
miyah hanya berusaha untuk membersihkan ilmu-ilmu umum dar khurafat, bid‘ah
dan kekufuran, sebagaimana yang merecka lakukan terhadap ilmu-itmu agama. D1
tangan alumni-alumni Madrasah Nizhamiyah ini pula kelak terjadinya konsolidasi
terakhir madzhab Sunni dan harmonisasi antara syari‘at dan tasawuf dan antara ilmu
agama dan 1lmu umum. Karena itulah Madrasah Nizhamiyah memperoleh appresiasi
lebih baik dalam hubungan seimbang antara studi agama dan umum. Dari itu jelaslah
bahwa semua pengetahuan umum merupakan bagian integral dari pengetahuan aga-
ma. Jadi tidak ada dikotome antara ilmu agama dan umum dalam kurikulum Mad-
rasah Nizhamiyah sebagaimana yang diasumsikan sebagian orang. Jadi kurikulum
Madrasah Nizhamiyah bersifat liberal, akomodatif, adaptif dan elastis. Menyangkut
persoalan pengharaman pengajaran filsafat terdahulu pada Madrasah Nizahmiyah
hanyalah merupakan persoalan sejarah semata-mata, sekarang kondisi dan tantangan
yang dihadapi umat Islam sudah jauh berbeda dengan zaman Madrasah Nizhamiyah,
maka filsafat lebih diperlukan lagi sebagai senjata tajam untuk menghadapi tantang-
an-tantangan tersebut. Yang diharamkan pengajarannya bukan saja filsafat termasuk

ajaran Mu‘tazilah dan Syi‘ah. Hal ini tentu saja bersifat politis dan teologis.
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Meskipun sejak semula Madrasah N izhamiyah sudah diprogramkan untuk
mengajarkan keempat madzhab Sunni yang ada, namun hal ini tidak berarti bahwa
madrasah tersebut harus memiliki guru-guru definitif bagi setiap madzhab dan setiap
ilmu umum. Akan tetapi setidak-tidaknya madrasah itu sudah pernah memiliki guru
dalam setiap madzhab kecuali guru untuk madzhab Maliki karena memang sulit se-
kali memperoleh seorang guru untuk madzhab tersebut di dunia Islam bagian timur
yang minoritas bermadzhab Maliki. Akan tetapi pendidikan dan pengajaran pada
Madrasah Nizhamiyah dipimpin oleh guru-guru yang memiliki jangkauan keilmuan
mereka luas sekali meliputi hampir semua ilmu yang dikenal di dunia Islam pada
waktu itu seperti al-Juwayniy dan al-Ghazaliy. Keadaan ini masih berjalan hingga
akhir kurun waktu penelitian ini, dan barulah mengalami perubahan pada masa pe-
merintahan al-Mustanshir, khalifah Abbasiyah yang ketiga puluh enam. la menyedi-
akan guru-guru Madrasah Nizhdmiyah yang definitif untuk setiap madzhab Sunni
dan setiap ilmu umum sebagaimana halnya pada Madrasah Mustanshiriyah yang di-
dirikannya. Khusus untuk tenaga guru dalam madzhab Mailiki sengaja 1a datangkan
dari Marokko, yang mayoritas penduduknya menganut madzhab tersebut. Bahkan
boleh jadi seorang guru Madrasah Mustanshiriyah merangkap tugasnya sebagai guru
Madrasah Nizhamiyah atau sebaliknya. Dikatakan bahwa Nur al-Din al-Sa‘atiy, guru
ilmu ukur dan teknik membuat jam, pernah menghasilkan sebuah karya monumen-
talnya berupa jam besar yang dipasang pada pintu gerbang Madrasah Mustanshiri-
yah. Tardisi intelektual seperti ini masih kelihatan pada pendidikan modern.
Dengan dicantumkannya ilmu-ilmu agama dan umum dalam kurikulum Mad-

rasah Nizhamiyah, maka buku-buku pelajaran baik agama maupun umum tentu ikut
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berperan sebagai faktor pendukung dalam pencapaian tujuan pendidikan madrasah
tersebut. Dalam hal ini boleh jadi manuskrip atau karya guru-guru madrasah tersebut
sangat difavoritkan sebagai buku pegangan guru-murid Madrasah Nizhdmiyah. Na-
mun karya-karya tersebut terbukti tidak merata dalam semua bidang 1imu agama.

Maka untuk mengisi kevakuman dalam bidang #adis dipakai kitab al-Muwaththa’

karya Imam Malik dan dalam bidang tafsir dipakai kitab Zafsr al-Thabariy karya al-
Thabariy. Sementara untuk mengisi kekosongan buku-buku pelajaran dalam bidang
pengetahuan umum dipakai buku al-Majisth karya Ptolemee, Ushdl al-Hundasat dan
karya-karya Eucleides lainnya, al-Makhrithat karya Apollonios, disamping karya-
karya al-Ghazaliy dalafn bidang filsafat.

Dalam uraian pada bab-bab terdahulu dapat diketahui bahwa pada masa sebe-
lum Madrasah Nizhamiyah pemakaian metode ceramah, diskusi dan seminar lebih
banyak dipakai dalam mengajarkan ilmu agama, di masjid, ribath dan khanqah. Be-
gitu juga metode observasi dan eksperimen banyak dipakai dalam mengajarkan ilmu
umum pada Bay! al-Hikmat, bimaristan dan observatorium. Akan tetapi pada Mad-
rasah Nizhamiyah metode-metode tersebut dipakai dalam mengajarkan kedua bidang
pengetahuan tersebut. Ini merupakan perubahan penting dalam metode pengajaran
dan pendidikan Islam.

Pencapaian tujuan Madrasah Nizhamiyah sangat tergantung pada faktor fasi-
litas dan sarana pendidikannya. Menyadari pentingnya hal ini pemerintah telah mem-
bangun Kompleks Madrasah-madrasah Nizhamiyah itu dengan menggabungkan ber-
bagai unit sarana dan fasilitas itu. Satu di antaranya masih baru sama sekali yakni

unit pasar Madrasah---semacam koperasi mahasiswa di zaman sekarang. Dengan
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begitu unit-unit sarana Kampus Madrasah Nizhamiyah meliputi: (1) gedung madra-
sah; (2) asrama penuntut ilmu; (3) perpustakaan; (4) masjid atau mushalla; dan (5)
pasar madrasah. Namun tidak semua kampus Madrasah-madrasah Nizhamiyah itu
memiliki sarana yang lengkap tergantung kepada madrasah itu sendiri di mana letak-
nya. Madrasah yang berada di ibu kota kekhalifahan dan kota-kota besar lainnya ten-
tu lebih besar dan lebih indah dan karena itu fasilitas dan saranya lebih lengkap. Na-
mun ada faktor lain yang menentukan lengkap tidaknya sebuah kampus Madrasah
Nizhamiyah yakm faktor psikologis. Misalnya terbukti Abi Ishdq al-Syiraziy tidak
berkenan saiat lima waktu di Kompleks Madrasah Nizhamiyah Baghdad karena ada
yang memberitahukan kepadanya bahwa madrasah tersebut dibangun di atas tanah
yang dirampas tidak seizin pemiliknya. Dengan demikian madrasah itu tidak memi-
liki unit masjid. Atau hal ini boleh jadi karena kompleks madrasah itu berdekatan de-
ngan sebuah masjid besar yakni Masjid Zamurrad, yang diduga berasal dari nama
Zamurrad Khatun, ibu Nizham al-Mulk. D1 samping itu Madrasah Nizhamiyah didu-
kung oleh observatorium dan bznaristan negara, masing-masing berada di luar kam-
pus. Berbeda dengan lembaga-lembaga pendidikan terdahulu yang mempunyai fu-
ngsi ganda, maka Madrasah Nizhamiyah semata-mata difungsikan sebagai lembaga
pendidikan, sebagaimana fungsi madrasah terdahulu yang mengilhaminya. Perbeda-
an lainnya adalah Madrasah Nizhamiyah sudah memiliki kampus sendiri, dan karena
itu tidak melaksanakan pendidikan dan pengajaran di tempat-tempat lain baik di
masjid atau perpustakaan.

Dengan melihat sistem pendidikannya, maka Madrasah Nizhamiyah segera

menjadi prototipe lembaga pendidikan Sunni penting yang kemudian diikuti para pe-
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mimpin Sunni lainnya, misalnya Khalifah al-Mustanshir, Atabeg Nar al-Din Zinkiy
dan Sultan Shalah al-Din al-Ayyiibiy. Bahkan menjadi model pula bagi perguruan
tinggi yang didirikan pada masa-masa berikutnya termasuk Universitas Bologna, Ita-
lia, dan Universitas Paris, Perancis, keduanya didirikan sekitar satu abad setelah ber-
dirinya Madrasah Nizhdmiyah. Sebagaimana kesultanan Istam lainnva, Samudra Pa-
sai di Nusantara mendirikan madrasah pertama yang di dalam bahasa setempat dise-
but meunasah---sebagai lembaga pendidikan perintis-—-dalam abad ketiga belas. Ke-
mudian menyusul Madrasah Adabiyah---sebagai lembaga pendidikan perintis pemba-
ruan--di Padang Panjang pada permulaan abad kedua puluh. Jadi arti penting Mad-
rasah Nizhdmiyah untuk saat ini adalah terletak pada fungsinya sebagai satu-satunya
lembaga pendidikan Muslim yang dapat memberikan legitimasi doktriner terhadap
posisi pengetahuan umum dalam kurikulum edukasi Muslim. Dengan demikian da-
pat mengurangi---untuk tidak mengatakan dapat menghilangkan-—-kontroversi terha-
dap sistem pendidikan yang dilaksanakan kaum Muslimin dewasa ini, khususnya
masyarakat Muslim Indonesia yang mayoritas bermadzhab Sunni dan sangat dipe-
ngaruhi oleh pemikiran al-Ghazaliy dan sekaligus untuk meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam pelaksanaan pendidikan. Bagaimana kita dapat membangun sis-
tem pendidikan Islam bila masyarakatnya masih menganggap bahwa belajar filsafat

dan ilmu-ilmu umum lainnya haram?

B. Saran-Saran
Pada tataran teoritis, studi ini baru mempelajari tentang Madrasah Nizhami-

yah antara tahun 1058 hingga tahun 1157. Hasil penelitian dalam kurun waktu ini de-
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mikianlah adanya. Sementara diketahui bahwa Madrasah Nizhamiyah tersebut ber-
langsung hingga tahun 1410. Tentu saja dalam kurun waktu yang demikian panjang
itu, Madrasah Nizhamiyah tidak hanya mengalami perkembangan dalam sistem pen-
didikannya saja tetapi juga pengaruhnya tambah meluas batk di dunia Mushim pada
khususnya maupun di dunia pendidikan pada umumnya. Dalam pada itu tantangan
besar yang dihadapi dunia pendidikan Islam sejak permulaan abad modem hingga
sekarang ini adalah soal kdudukan pengetahuan umum dalam kurikulum pendidikan
Islam. Madrasah Nizhamiyah sebagai prototipe lembaga pendidikan Sunni dapat
memberikan legitimasi doktriner mengenai hal tersebut. Dengan alasan inilah disa-
rankan kepada para peneliti supaya dapat mengadakan penelitian lanjut tentang Mad-
rasah Nizhamiyah tersebut, yang diasumsikan sebagai salah satu topik yang menarik
dalam sejarah kebudayaan dan peradaban Muslim yang belum tuntas pembahasan-
nya, dalam kurun waktu antara tahun 1157 hingga tahun 1410. Penelitian dapat dila-
kukan dengan mempelajari dinamika sistem pendidikan Madrasah Nizhamiyah da-
lam kurun waktu tersebut di atas, atau dengan mempelajari pengaruhnya baik di du-
nia pendidikan Barat, yang sering disebut-sebut meniru atau mempunyai pengaruh
sistem pendidikan Madrasah Nizhamiyah pada khususnya dan pendidikan Islam kla-
sik pada umumnya, maupun pengaruh sistem pendidikan Madrasah Nizhamiyah di
dunia Muslim sendiri termasuk Indonesia, yang baru disinggung-singgung oleh pene-
litian ini. Begitu juga disarankan kepada para ulama agar dapat mengkonstruksi sis-
tem pendidikan Islam yang sesuai dengan perkembangan zaman dengan mengguna-
kan sarana jjiihad karena ajaran Islam itu diyakini sesuai dengan segala zaman dan

tempat termasuk ajarannya tentang pendidikan.
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Pada tataran praktis, disarankan kepada para pengelola lembaga-lembaga
pendidikan Muslim khususnya, supaya dapat menerapkan sistem pendidikan Madra-
sah Nizhamiyah pada lembaga-lembaga pendidikan yang mereka kelola dan pimpin,
setidak-tidaknya dengan melaksanakan kurikulumnya, di mana al-Ghazally pernah
memberi kuliah selama empat tahun di Madrasah Nizhamiyah Baghdad dan dua ta-
hun di Madrasah Nizhamiyah Naysabir. Madrasah Nizhamiyah ikut berperan dalam
mengukuhkan kebudayaan Arabo-Perso Muslim di bawah perlindungan Dinasti Ab-
basiyah sebagai adikuasa selama enam abad, karena didukung oleh sistem pendidik-
annya yang terbuka terhadap pembaruan (innovation).

Kepada pemerintah RI ¢/q Departemen Agama agar dapat mensosialisasikan
sistem pendidikan Madrasah Nizhamiyah, sebagai salah satu warisan intelektual
Muslim yang sangat berharga, karena sistem pendidikan madrasah tersebut tidak ha-
nya menjiwai dan mensemangati bahkan telah diimplikasikan dan diintegrasikan se-
cara nyata dalam kurikulum SKB Tiga Menteri 1976, yang selama ini dilaksanakan
di madrasah-madrasah di seluruh tanah air pada semua tingkat atau jenjang. Saran
yang sama juga ditujukan kepada para tokoh dan pemimpin agama informal dan
non formal. Hal ini dimaksudkan agar lembaga-lembaga pendidikan agama atau ya-
ng dikelola oleh organisasi keagamaan tidak kalah bersaing dengan lembaga-lemba-
ga pendidikan umum lainnya pada saat sekarang dan masa a.kan datang, baik secara
kuantitas maupun kualitas, sebagaimana yang telah dilakukan oleh para pemimpin
dan tokoh-tokoh Muslim di zaman Klasik, pertengahan dan permulaan abad modem

demi untuk kemajuan kaum Muslimin.
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Kepada masyarakat Muslim, khususnya para orang tua, supaya ikut serta am-

bil bagian dalam usaha melestarikan sistem pendidikan Madrasah Nizhamiyah, se-
bagai salah satu tipe lembaga pendidikan Sunni yang penting, | dengan mempelajari-
nya. Sehingga kemungkinan terjadinya silang pendapat tentang sistem pendidikan
Muslim dalam masyarakat Indonesia, yang mayoritas bermazhab Sunni---yaitu ber-
mazhab Syafi‘i dalam figh dan Asy‘ariyah dalam teologi-—terutama dalam meres-
pons SKB Tiga Menteri 1975 dapat dikurangi, untuk tidak mengatakan dihilangkan.
Dengan demikian partisipasi masyarakat dalam pembangunan pendidikan Islam di-
harapkan dapat ditingkatkan. Untuk selanjutnya membangun suatu sistem pendidik-
an Muslim yang dijiwai oleh sistem pendidikan Madrasah Nizhdmiyah demi untuk
kemajuan kaum Muslimin Indonesia di abad ke-15/21, yang dielu-elukan sebagai

abad kebangkitan kembali umat Islam.
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4. Abii al-Ma‘aliy al-Moshuliy (530/1135-631/1233), asisten.

(%]

1. Madrasah Nizhamiyah Bashrah:
1. Abi al-Fadhal al-Anbariy (445/1053-503/1109).
2. Abi al-Fadhl Muhammad ibn Qinan ibn Hamid al-Anbariy (w. 530/1 135).
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NAMA-NAMA ALUMNI MADRASAH-
MADRASAH NIZHAMIYAH'

A. Madrasah Nizhamiyah Naysabur:
. al-Ghazaliy (w. 505/1111).
). Ahmad al-Ghazaliy (w. 520/1126).

NO =

LI

. Tkiya Abi al-Hasan al-Harrasiy (w. 504/1110).
. Syihab al-Din al-Thasiy (w. 515/1122), Menteri Sultan Sanjar.

W A

_ Abii Sa‘ad Muhammad ibn Yahya (w. 548/1153).

B. Madrasah Nizhamiyah Balkh:
1. al-Amir al-Imam Rasyid al-Din Sa‘ad al-Mulk Muhammad ibn Muhammad ibn

‘Abd al-Jalil al-“Umariy al-Wathwath, atau lebih dikenal dengan nama Rasyid
al-Din al-Wathwath (487/1094-5731177), Sastrawan, pengarang dan penyair.

C. Madrasah Nizhamiyah Baghdad:
1. Ibrahim ibn Yahya al-Ghaziy (w. 523/1128), penyair.
2. Muhammad ibn Tamart (473/1080-525/1130), politikus dan pendiri Daulat
Muwahhidin (524/1129-525/1130), di Afrika Utara dan Spanyol.
3. Abi al-Qasim “Alf ibn Hasan ibn ‘Asakir (499/1 105-571/1175), sejarawan.

'Taj al-Din al-Subkiy. Thabaqat al-Sydfi ‘iyyat al-Kubra, 10 Jilid, Cet. [, Di-
tahgiq oleh Mahmiid Muhammad al-Thanahiy, dkk., (ttp.: Mathba‘at ‘Isa al-Babiy
al-Halabiy wa Syirkdh, 1966). Tbn Kasir. al-Bidayat wa al-Nihdyat, Jilid XII, (Bayrut:
Dir al-Fikr, 1982). Naji Ma‘raf. Madaris Qabl al-Nizhamiyyat, (Baghdad: Mathba‘at
al-Majma* al-‘Ilmiy al-‘Iraqiy, 1973), p. 50. “Umar Ridha Kahhalat. Dirasa Ijtim&

Gyyat fial- Ushir al-Islamiyyat, (ttp.: al-Mathba‘at al-Ta‘awuniyyat bi Damsyig,
1973), p. 41. Ahmad Kamal al-Din Helmi. al-Salgjigat fial-Tarikh wa al-Hadharat,
Cet. I, (Kuwayt: Dar al-Buhis al-‘Ilmiyyat, 1975), pp. 352-6. ‘Abbds al-‘Azzawiy.
Tarikh al- Trag bayn Ihtildayn Hukimat al-Mughil, ] ilid I, Cet. I, (Baghdad: Math-
ba‘at Baghdad, 1935), pp. 373-5 318, 343, 405. Idem. Tarikh al- Trag bayn Ihtildlayn
Hukimat al-Jalgyirivyat, Jilid 11, Cet. 1, (Baghdad: Mathba‘at Baghdad al-Hadisat,

1936), pp. 226, 329.
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4. Kamal al-Din ‘Abd al-Rahman ibn Muhammad al-Anbariy (w. 576/1180).
5. “Imad al-Din Muhammad ibn Muhammad al-Ashfihaniy (w. 597/1200).

6 Kamal al-Din ibn Abi al-Fadhl al-Moshuliy (551/1156-626/1228).

7. Yasuf ibn Rafi‘ al-Asadiv al-Halabiy ibn Syadad (w. 632/1234).

8. Musyrif al-Din ibn Mushlih al-Sa‘adiy al-Syiraziy (w. 694/1294).

D. Madrasah Nizhdmiyah Ishfahan:
1. al-Hasan ibn Sulayman al-Ashfihaniy (w. 525/1130).

I5. Madrasah Nizhamiyah Mosul:
I. Abi al-Ma‘dliy al-Moshuliy (530/1135-631/1233), asisten.



LAMPIRAN 4

DAFTAR BUKU-BUKU YUNANI, PERSIA DAN INDIA YANG
DITERJEMAHKAN KE DALLAM BAHASA ARAB'
PADA MASA DINASTI ABBASIYAH

Buku-buku Yunani, Persia dan India vang diterjemahkan ke dalam bahasa A-

rab pada masa Dinasti Abbasiyah, adalah sebagai berikut:
1. Buku-buku Filsafat dan Sastra meliput:

A. Karya-karva Plato (427-347 sM).

1. al-Siyasal (Politik) diterjemahkan oleh Hunayn ibn Ishaq (194/810-260/873).

2. al-Mundasabar (Keseimbangan) oleh Yahya ibn ‘Adiy.

3. al-Nawamis (Hukum) oleh Hunayn dan Yahvya.

4. Thimawus (Percakapan Socrates dengan Timaues) oleh Ibn al-Bithrig (lahir 199/
815) kemudian dipefbaiki oleh Hunayn.

5. Aflathun ild Aqrathun (Surat Plato kepada Critos) oleh Yahya ibn ‘Adiy.

6. al-Tuwhid (Teologi) tidak dikenal penerjemahnya.

7. al-Husn wa al-Lad=d-at (Kebaikan dan Kesenangan) idem.

8. Ushil al-Handasar (Dasar-dasar limu Ukur) oleh Qustha ibn Liiga (205/820-300/
913).

B. Karya-karya Aristoteles (384-322 sM):
1. Qathighirayas (Kategori) diterjemahkan oleh Hunayn ibn Ishag atau a/-Mu-
gawwala (Himpunan Logika) diterjemahkan oleh Yahya ibn al-Bithriq.
2. al- Tbarat (Penjelasan) oleh Hunayn ke bahasa Suryani dan Ishaq ke bahasa
Arab.
3. Tahlil al-Qiyas (Analisa Tentang Analogi) oleh Theodorus kemudian diperbaiki

oleh Hunayn.

i Zaydan. Tarikh al-Tamaddun al-Islamiy, Jihd 111, Cet. Baru, (ttp.: Dar
al-Hilal, tt), pp. 171-81.
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. al-Burhan (Keterangan) oleh Ishaq ke Suryani dan Mata ke Arab.
*al-Jadal (Dialektika) oleh Ishdq ke Suryani dan Yahya ke Arab.

~al-Mughallath (Sophism) atau a/-Hikmat al-Mumawwahat (Filsatat Emanast)

oleh Ibn Na‘imat dan Abi Bisyr ke Suryani dan Yahva ke Arab.

" al-Khithabat (Retorika) oleh Ishdq dan Ibrahim ibn *Abd Allah.
_ al-Syi r (Puisi) oleh Abu Bisyr dari Suryani ke Arab.
_al-Sima" ul-Thab iy (Fisika) oleh Abl Rih al-Shabty, Hunayn, Yahva, Qustha

dan Jbn Na‘imat.

al-Sama’ wa al- ‘Alam (Langit dan Bumi) oleh Ibn al-Bithriq dan diperbaiki oleh
Hunayn.

al-Kawn wa ul-Fasad (Penciptaan dan Penghancuran) oleh Hunayn ke Suryani,

Ishaq dan al-Dimasyqiy ke Arab.

12. al-Asar al- Alawiyyat (Meteorologi) oleh Abt Bisyr dan Yahya.

13. al-Nafs (Jiwa) oleh Hunayn ke Suryani dan Ishaq ke Arab.

14.

al-Hass wa al-Mahs s (Perasaan dan Yang Dirasakan) oleh Abii Bisyr Mata 1bn

Yinus.

15. al-Havawan (Biologi) oleh Ibn al-Bithriq.

16. al-Hurdf aw al-113hiyyat (Teologi) oleh Ishaq, Yahyd, Hunayn dan Mata.
17. al-Akhlag (Etika) oleh Ishaq.

18. ul-Mar'Z (Kewanitaan) oleh al-Hajjaj ibn Mathar.

19. Apolojia (Apologi) tidak dikenal penerjemahnya.

II.

Buku-buku Kedokteran dan Cabang-cabangnya meliputi:

A. Karya-karya Hippocrates (460-357 sM):

. “4hd Abugrath (Sumpah Hippocrates) oleh Hunayn ke Suryani, Hubaysy dan

‘Isa ke Arab.

. al-Fusii (Pergelangan) oleh Hunayn untuk Muhammad ibn Musa.
. al-Kasr (Pecahnya Tulang) idem.

. Taqaddumat al-Ma ‘rifat (Pengantar Pengetahuan) oleh Hunayn dan ‘Isa ibn

Yahya.
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. al-Amradh ai-Haldar (Penyakit-penyakit Berbahaya) oleh ‘Isa ibn Yahya.

. al-Akhlaih (Plasma) oleh “Tsa ibn Yahya untuk Ahmad ibn Misa.
. Qathithiyy @ oleh Hunayn untuk Muhammad thn Miisa.

_al-Ma’ wa al-Hawa' (Air dan Udara) oleh Hunayn dan Hubaysy.

Thabiut al-Insn (Karakter Manusia) oleh Hunayn dan “Isa.

B. Karya-karya Galenos (129-199 sM):

_al-Tasyrili al-Kabi (Uraian Lengkap Tentang Pembedahan) oleh Hubaysy al

A‘sam.

. Ikhtil3f al-Tasyrih (Jenis-jenis Pembedahan) idem.
. Tasyrih al-Hayawan al-Hayy (Pembedahan Hewan Hidup) idem.
. Tasyrih al-Hayawan al-Mayt (Pembedahan Hewan Mati) idem.

. “Ylm Abugrath bi al-Tasyrih (Pemikiran Hippocrates Mengenai Pembedahan)

idem.

. al-Hajat ild al-Nabadh (Kebutuhan Kepada Getaran Hati) idem.

. ‘Ulam Aristho (1lmu-ilmu Aristoteles) idem.

. Tasyrih al-Rahim (Pembedahan Kandungan) idem.

. Ard’ Abugrath wa Aflathim (Pemikiran-pemikiran Hippocrates dan Plato) idem.
. al-"Ada (Tradisi-tradisi) idem.

1. Khashb al-Badan (Kesuburan Badan) idem.

. al-Maniy (Cita-cita) idem.

. Mangfi‘al-A 4hd’ (Kegunaan Anggota Tubuh) idem.

. Tarkib al-Adwiyyat (Pemrosesan Obat-obatan) idem.

. al-Riyadhat bi al-Kurrat. al-Shaghiat (Latihan Dengan Bola Kecil) idem.

. al-Riyadhat bi al-Kurrat al-Kabirar (Latihan Dengan Bola Besar) idem.

. al-Hass ‘ald Ta ‘alum al-Thibb (Motivasi Untuk Mempelajari lImu Kedokteran)

idem.

. Quwa al-Nafs wa Miz3 al-Badan (Kekuatan-kekuatan Jiwa dan Susunan Badan)

idem.
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40.
41.
42.
43.

XXX

Hurukal al-Shudr (Denyutan Jantung) oleh Stefanus ibn Bastl dan diperbaiki

oleh Hunayn.

. 114l al-Nufs (Sebab-Sebab Penyakit Kejiwaan) idem.

. Hurakat al- ‘Adhal (Getaran pada Lengan) idem.

al-Hgjat ila al-Nafs (Keperluan Kepada Pernafasan) idem.

_al-Imtild’ (Usia Panjang) idem.

al-Mirrat wu ul-Sawda’ (Paduan Kuning dan Merah Pada Tubuh) idem.

. al-Haraka al-Majhdla (Getaran-getaran Yang Tak Dikenal) oleh Hunayn ibn

Ishaq.

_ Ylal al-Shawt (Sebab-sebab Cedera Pada Suara) idem.
. Afdhal al-Haidt (Astronomi) idem.

. S’ al-Mizd al-Mukhtalaf (Keburukan Pada Susunan Tidak Serasi) idem.

al-Adwiyyat al-Mufradat (Perincian Obat-obatan) idem.

 al-Maul iid lisab ‘at Asyhur (Bayi Yang Terlahir Pada Usia Tujuh Bulan) idem.
31. Rida'at al-Tanaffus (Pernapasan Yang Terganggu) idem.

_ al-Dzab il (Kekeringan Pada Kerongkongan) idem.

. Quwa al-Aghd-ziyyat (Kekuatan Pencernaan) idem.

_al-Tabi al-Mulaththaf (Susunan Saraf-saraf Halus) idem.

. Mudawa al-Amradh (Menyembuhkan Penyakit-penyakit) idem.

. Abugrath fral-Amradh al-Haddat ( Pendapat Hippocrates Mengenai Penyakit-

penyakit Yang Gawat) idem.

1 Tarasibiliss (Surat Kepada Tracopollus) idem.
. al-Thabib wa al-Faylasgf (Seorang Dokter dan Filosof) idem.
. Kutub Abugrath al-Shilthiyyat (Buku-buku Hippocrates. di Bidang Kesehatan)

idem.

Mihnat al-Thabib (Therapi Seorang Dokter) idem.

Aflathian fT Thinawus oleh Hunayn dan Ishaq.

Tagaddumat al-Ma rifat (Pengantar Pengetahuan) oleh ‘Isa

al-Qashd (Pengisapan Darah Kotor Melalui Pembekaman) oleh ‘Isa dan Ste-

fanus.
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44. Shifa li Shabiyy Yashrakh (Sifat-sifat Tangis Bayi) oleh Ibn al-Shalat.

EEN
N

5. al-Awram (Scbab-sebab Berangasan) idem.
46. ¢l-Kuymis oleh Sabit dan Hubaysy.
47. al-Adwivval wa al-Adwa (Obat dan Penyakit-penyakit) oleh ‘Isa.

48. al-Tiryay (Keracunan Obat) oleh 1bn al-Bithrig.

C. Buku-buku India:
1. Sardi {Tul-Thibb oleh Meneka al-Hind.
2. Asma' ‘Aqaqir al-Hind olch Ishaq ibn Sulayman.
3¢ Istankar al-Jami‘oleh Ibn Dahni al-Farsiy.

4. Shafwat al-Najah idem.

N

5. Mukhtashar al-Hind 7 al- ‘Aq4q 7 tidak dikenal penerjemahnya.
. ‘Algia al-Jabaliyili al-Hind idem.

6
7. Risa al-Hindiyyat fT ‘Al al-Nis&' idem.
8. al-Sakr i al-Hind idem.

9. al-Tawahhum f7 al-Amradh wa al- 714l idem.

10. Ra'y al-Hind fT Ajnas al-Hayy @ wa summihd idem.
111. Buku-buku Hmu-ilmu Alam, Astronomi dan lain-lainnya meliputi:

A. Karya-karya Euclides (ca. 300 sM).

1. Ushii al-Handasat (Dasar-dasar 1lmu Ukur) diterjemahkan olch al-Hajja) ibn
Mathar untuk Khalifah Harain al-Rasyid dan Khalifah al-Ma'miin; Ishaq ibn Hu-
nayn dan diperbaiki oleh Sabit ibn Quirrat [kemudian diperbaiki oleh Kamal al-
Din al-Moshuliy]; dan Abil ‘Usman al-Dimasyqiy.

2. Kitab al-Zhahirat (Fenomena) tidak dikenal penerjemahny.a.

. Ikhtil3f al-ManZhir (Perbedaan Titik Pandang) idem.

W

. al-Musigiy (Musik) dem.
. al-Qismat (Pembagian) idem.

. al-Qanin (Hukum-hukum) idem.

o o Y

. al-Sagl wa al-Khiffat (Gaya Berat dan Ringan) idem.
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B. Karva-karya Apollonios (300-260 sM):

- al-Mekhrihat tidak dikenal penerjemahnya.
- Quth * af-Suthdh idem,
- Qath* al-Kindhah idem,

. ul-Nishat al-Mahdidar idem, dan

al-Dawair al-Mumasat idem.

C. Karva-karya Menalaus:

. al-Asykal al-Kurawiyyat (Bentuk-bentuk Bola) cleh Sabit ibn Qurrat.

. Uishdl al-Handasar (Dasar-dasar Ilmu Ukur) idem.

D. Karya-karya Ptolemee (90-168 M):

. al-Majisthiy al-Syah# (Susunan Benda-benda Langit Yang Terkenal).
. Kitab al-Arba ‘at oleh Ibrahim ibn al-Shilat dan diperbaiki oleh Hunayn.

. Jughrafivva ul-Ma ‘mir wa Sifut al-Ardh (Geografi Daerah Padat Penduduk dan

Sifat Bumi) oleh Sabit dengan sangat bagus.

E. Karya-karya Hipparchos (ca. 130 sM):

. Shina‘at ai-Jubar wa Ya ‘rif bi al-Hudiid (Pengetahuan al-Jabar dan Mengenal Da-

sar-dasarnya) tidak dikenal penerjemahnya.

. Qismal ul-1'dad (Dasar-dasar Pembagian) idem.

F. Karya-karya Dhiophantos (245-313 M)

. Shina'‘at al-Jabar (Pengetahuan al-Jabar) tidak dikenal penerjemahnya.

G. Buku-buku India:

. Sindahind diterjemahkan oleh ‘Abd Allah Tbn al-Mugaffa® (w. 142/759).

1V. Buku-buku Kesusastraan, Sejarah, Riwayat Hidup Raja dan Syair-syair:

A. Buku-buku Persia:

1. Rustam wa Isfandiya (Kepahlawanan Rustam) oleh Jabalah ibn Salim.
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. Buhram Syisa (Bahram dari Syusya) idem.
. Khud@nameh fTal-Si- oleh ‘Abd Allah ibn al-Mugafta’.
. Abm Namch idem.

_ Kal@at wa Dimnar (Kalilah & Dimnah) diterjemahkan langsung ke dalam baha-

sa Arab idem.

. Mazdak idem.

. ul-1g fTSkat Andsyirwan (Biografi Kaisar Anusyirwan) idem.

. ul-Adab al-Kab# (Kesusastraan Besar) idem.

. ul-Adab al-Shaghir (Kesusastraan Kecil) idem.

. al-Yarimat (Seorang Anak Yatim) idem.

. Huzarfsanat tidak dikenal penerjemahnya.

. Syahrzad ma ‘a Abraw oleh “Abd Allah ibn al-Mugaffa“.

. al-K Frnamij Andsvirwan (Riwayat Hidup Kaisar Anusyirwan) idem.
_Dardwa ul-Shanum al-Dzd=ahab (Darius 111 dan Patung Emas) idem.
. Bahram wa Narsiy (Bahram dan Narcius) idem.

. Hazaradistan idem.

. al-Zhi'b wa al-Sa Jab (Serigala dan Musang) idem.

B. Buku-buku India:

. Kalilat wa Dimnat langsung diterjemahkan ke dalam bahasa Arab.

. Sindbad al-Kabir (Kisah Pelaut Sinbad Tua).

. Sindbad al-Shaghir (Kisah Petualangan Sinbad Muda).

. al-Buda (Buddha Dharma).

. Yiid=asif (Berisi Kisah Petualangan).

. Yidzasif Mufarrad.

. Adab al-Hind wa al-Shin (Kesusastraan India dan Cina).

. Habil fi al-Hikmat (Pokok-pokok Pikiran Habil Tentang Hikmah).

. al-Hind ff Qishshat Hubith Adum (India Mengenai Kisah Kedatangan Manusia

Pertama).

Thurug (Keanekaragaman Tarekat).
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. Dibék al-Hind {7 al-Rajul wa al-Mar'af (Kisah India Tentang Seorang Laki-laki

dan Wanita).

. Hudid Manthiq al-Hind (Demarkasi Negert India).
. Sadiram.

. Muluk al-Hind al-Qital wa al-Siyah. (Kisah Raja-raja India dalam Peperangan

dan Pengembaraannya).
Baidaba’ {7 ul-Hikmat (Pokok-pokok Pikiran Baidaba).

Simar al-Hikmat mengenai bidang musik.
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PETA : PROPINSI-PROPINSI DINASTI SALJOQ DAN LOKASI

LAMPIRAN 5

MADRASAH-MADRASAH NIZHAMIYAH
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Diadaptasi dari Ann Katharine Swynford Lambton. Continuity and Change in Medi-

eval Persia, (London: 1.B. TAURIS & Co Ltd, 1988), p. 405.




LAMPIRAN 6

DENAH: LOKASI MADRASAH NIZHAMIYAH BAGHDAD BERADA
D1 PASAR SELASA (SOQ AL-SULASA”) DEKAT ISTANA
" KHALIFAH (DAR AL-KHALIFAT)

ASH-SHAMMASTYAH -
*<+ » 4 (originally staging ground for Froops:
(s Péylacegcomplcx Ca.950)
H_AR- RUSAFAH = “~eee..
ST, (769)

AL- HARBIYAH

' AL-MUKHARRIM
(753)

ROUND CITY
(762-766)

Muhawwa! Rd.
Quarters

AL-KARKH
(Pre-Istamic: redeveloped 774)

.fsi Canal

Diadaptasi dari A.H. Hourani, at. al., The Islamic City, Oxford: Bruno Cassirer Ltd,
1970, p. 104. .
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DENAH: LOKASI MADRASAH NIZHAMIYAH BAGHDAD
DAN MADRASAH MUSTANSHRIYAH
BERDAMPINGAN
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Diadaptasi dari Muhammad al-Quthriy. al-Jami ‘& al-Islamyyat wa Dawuhafi Masr
rat al-Fikr al-Tarbawiy, (Kairo: Dar al-Fikr al-‘Arabiy, tt.), p. 61.



Nama
Tempat/Tgl. Lahir

Pekerjaan

NIP

Pangkat/Golongan

Keluarga:
Ayah
Ibu

Saudara

Alamat

Riwayat Pendidikan:

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

- Abd. Mukti
- Sumbok, 1 Oktober 1959

- Dosen Fakultas Tarbiyah IAIN Sumatera Utara

Medan

: 150227 658

. Penata (11l/c) Lektor Muda dalam mata kuliah

Bahasa Arab pada Fakultas Tarbiyah IAIN-SU

Medan

: Usman (alm.)
: Hj. Marhumah binti Risyad

: Hj. Husniati Usman (Kakak Kandung)

H. Abdul Muthaleb K. (Kakak Ipar)

- J1. Darussalam No. 26 ABC Medan

1. Madrasah Ibtidaiyah Negeri 7 Tahun Sumbok (1972).

2. PGAS 4 Tahun Syamtalira Aron, Simpang Mulieng (197 5).

3. PGA Negeri 6 Tahun Lhokseumawe (1977).

4. Sarjana Muda Fakultas Tarbiyah IAIN Sumatera Utara Medan (1981).

5. Sarjana Fakultas Tarbiyah JAIN Sumatera Utara Medan (1984).




6. Program Magister (S2) Program Pascasarjana IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta
(1993).

7. Program Doktor (S3) Program Pascasarjana 1AIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
(1994-sekarang).

Riwayat Pekerjaan dan Kemasyarakatan:

1. Guru Madrasah Diniyah Awwaliyah, Wustha Miftahussalam Medan (1978-1984).
2. Guru SMP Darussalam Medan (1981-1983).

. Guru SMA Darussalam Medan (1985-1986).
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4. Kepala Madrasah Tsanawiyah Miftahussalam Medan (1985-1990).
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